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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

1. Letak Geografis

SMP Negen 1 Sungai Tebelian merupakan sekolah yang terletak di jalan
Raya Pandan Jaya tepatnya di desa Merarai Satu Kecamatan Sungai Tebelian
Kabupaten Sintang. SMP Negeri | Sungai Tebelian memiliki tanah dengan luas
20.342 m® dan luas tanah yang sudah dibangun 2.235 m’. [Desa Merarai Satu
merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Sungai Tebelian. Kecamatan Sungai
Tebelian memiliki luas wilayah yaitu 543,30 km’ dengan jumlah penduduk
26.482 jiwa. Kepadatan penduduk Kecamatan Sungai Tebelian rata-rata 49 jiwa/
km’. Kecamatan Sungai Tebelian terletak di antara 00 06° Lintang Utara serta 00

40° Lintang Selatan dan 1110 37.” Bujur Timur serta 1110 22 ° Bujur Barat.

Batas wilayah administrasi Kecamatan Sungati Tebelian yaitu:

- Utara : Kecamatan Sintang

- Selatan : Kecamatan Belimbing (Kabupaten Melaw1)
- Timur : Kecamatan Dedai

- Barat : Kecamatan Tempunak

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, merupakan sekolah dengan jumlah siswa
terbesar keeempat dari segi jumlah murid se-Kabupaten Sintang, berlokast di
suatu daerah yang dulunya merupakan salah satu lokasi pemukiman transmigrasi

dan berada lebih kurang 30 km dari pusat kota kabupaten Sintang Kalimantan
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Barat. Sedangkan pusat kota kabupaten berjarak lebih kurang 480 km arah timur

dari Ibukota Provinsi Kalimantan Barat.

Pendidikan memiliki peranan vang sangat penting dalam upaya mengatasi
arus global untuk menangkal sepala bentuk perkembangan yang negatif dan
mangambil stsi positif yang disesuaikan dengan akar budaya bangsa Indonesia.
Atas dasar hal tersebut, SMP Negeri 1 Sungai Tebelian Sintang memiliki
kewajiban yang mulia untuk senantiasa menyongsong arus globalisasi serta
mewujudkan Sintang menjadi provinsi Kapuas Raya. Secara geografts, posisi

Sintang memang sangat memungkinkan untuk menjadi provinsi Kapuas Raya.

SMP Negeni 1 Sungai Tebelian memiliki. letak seografis yang sangat
strategrs karena dapat dicapai dan berbagai sudut desa yang berada di sekitarnya.
Tanahnya yang datar dengan ketinggian ideal dari permukaan laut menjadikan
keadaan 5 tahun mendatang akan menjadi daerah vang ramai. Hal ini dikarenakan
di wilayah ini akan dibangun-lapangan udara komersial yang sekarang sudah
memasuki tahap penyelesaian akhir penandatanganan kontrak kerja. Dalam
analisis ke depan, berdasarkan letak geografis tersebut, SMP Negeri 1 Sungai
Tebelian secara khusus atau Kabupaten Sintang pada umumnya akan mengalami
perkembangan yang sangat cepat. Kondisi tersebut tentu akan memberkan
dampak positif terhadap perkembangan sosial ekonomi yang pada gilirannya akan
memberikan kontribusi yang positif terhadap perkembangan SMP Negen 1
Sungai Tebelian ke depan sehingga SMP Negeri 1 Sungai Tebelian mampu
memberikan andil positif terhadap pembangunan di Kabupaten Sintang melalui

sub sektor pendidikan.
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Berdasarkan kehidupan sosial ekonomi, mata pencaharian penduduk
orangtua wali peserta didik SMP Negeri 1 Sungai Tebelian pegawai negeri,
pengusaha, petani, pedagang dan buruh dengan rata-rata pendapatan tergolong
menengah kebawah dengan prosentase mata pencaharian sebagai mana tertera

pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Mata Pencaharian dan Pekerjaan Penduduk , Januari 2014

Pekerjaan Jumlah (%)
Pegawai Negen 75
TNI/Poln 0.5
Swasta 12
Petani 47
Pedagang 15
Buruh 18

|
Sumber: Profil Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian, keadaan Pebruari 2014

Masyarakat Sungai Tebelian terdini atas berbagai etnis. Namun karena
wilayah ini dulunya merupakan kawasan {iransmigrasi, maka mayoritas
masyarakat sekolah ber<ctnis Jawa. Selanjutnya diikuti Dayak, Melayu, dan suku-
suku lain. Kondisi tersebut dengaﬁ sendirinya memmbutkan keragaman budaya.
Akan tetapi, dengan budaya yang beraneka ragam tersebut, masyarakat masth bisa
beradaptasi dengan budaya asli Sintang tanpa menimbulkan konflik kebudayaan.
Prinsip di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung, selalu dijunjung tinggi oleh
masyarakat setempat.

2. Sejarab Singkat SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian didinkan sejak tahun 1983 dengan nama

SMP Pandan Jaya dengan status masih swasta. SMP Pandan Jaya diresmikan

menjadi SMP Negeri berdasarkan surat Keputusan Menten Pendidikan dan
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Kebudayaan RI pada tanggal 1 Juli 1984 No.1467 dengan nama SMP Negeri 5
Sintang. Nomor identitas yakni NSS: 201130401013 dan beralamat di desa
Merarai Satu, SP. | Jalan Raya Pandan Java Kecamatan Sungai Tebelian
Kabupaten Sintang. Lokasi tempat berdininya SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
dulunya merupakan lokasi transmigrasi yang masuk sejak tahun 1980, yang pada
awalnya memang belum memiliki SMP. Kecamatan Sungai Tebelian menjadi
daerah sasaran transmigrasi yang tersebar di 6 (enam) Satuan Pemukiman (SP)
dan sekaligus menjadi pendukung berdirinya SMP Negen 1. Sungai Tebelian
yaitu;
1. Satuan Pemukiman (SP) 1 terletak di desa Merarai Satu

2. Satuan Pemukinan (SP) 2 terletak di desa Merarai Dua

tad

Satuan Pemukiman (SP) 3 terletak di desa Pagal Baru
4. Satuan Pemukinan (SP) 4 terletak di-desa Kajang Baru
5. Satuan Pemukiman (SP) 6-terletak di desa Parembang
6. Satuan Pemukinan (SP) 7 terletak di desa Mantir
SMP Negerni 1 Sungai Tebelian sejak mulai berdin sampai dengan
sekarang sudah beberapa kali mengalami pergantian nama. Perjalanan perubahan
nama sekolah yaitu:
a. Tahun 1984-1990 bernama SMP Negeri 5 Sintang
b. Tahun 1991-2003 bernama SMP Negeri Pandan laya
c. Tahun 2004 sampai sekarang SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
Kepala SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sampai saat ini sudah mengalami
masa pergantian kepemimpinan sebanyak 5 (lima ) kali yaitu:

a. Drs. H. Senen Maryono, masa bakti 1984-1998
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b. Rukmana, S.Pd, masa bakti 1998-2002
¢. Asmadi M. Saleh, masa bakti 2002-2010
d. Setyo Wardoyo, S,PdM.Pd masa bakti 2010-2012 (sekarang sudah menjadi
Kepala Sekolah Luar Negen di kedutaan besar Indonesia di Filipina)

e. M.M Endang Purwantini, S.Pd, masa bakti 2012 hingga sekarang

Selama proses pergantian kepemimpinan lima orang kepala sekolah telah
mengalami kemajuan baik dari segi bangunan sudah mengalami penambahan
lokal vang awal berdininya hanya tiga lokal sekarang sudah_menjadi 15 lokal.
Fastlitas lainnya seperti lapangan olah raga juga bertambah, juga tenaga pengajar
mengalami penambahan. Perkembangan sekolah yang signifikan tersebut
menjadikan SMP Negeri 1 Sungai Tebelian cukup diminati, bahkan sckarang
SMP Negeri 1 Sungai Tebelian termasuk  sekolah nomor 4 (empat) siswa
terbanyak di Kabupaten Sintang vaitu sebanyak 508 siswa.

3. Visidan Misi

Visi adalah sebuah pandangan atau cita-cita yang hendak dicapai,
dirumuskan oleh, seorang pimpinan di lembaga tertentu untuk menjadikan
lembaga tersebut maju dan berkembang, sedangkan misi adalah tangkah-langkah
konknit yang dirumuskan oleh seorang pimpinan di sebuah lembaga tertentu untuk
mewujudkan atau mencapai visi yang telah dirumuskannya tersebut. Oleh karena
ity, visi dan misi sangat penting bagi sebuah lembaga karena akan menjadi
pedoman bagi seorang pemimpin untuk bekerja dalam rangka mengembangkan
dan memajukan lembaga yang dipimpinnya. Begitu juga dengan SMP Negen |
Sungai Tebelian , scbagai sebuah lembaga pendidikan yang akan menghantarkan

peserta didik untuk mencapai kesuksesan teratama dalam menyelesaikan studinya,
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maka SMP Negeri 1 Sungai Tebelian juga tefah merumuskan visi dan misinya.

Adapun visi dan mist SMP Negeri | Sungai Tebelian sebagai berikut:
a. Visi

Vist SMP Negeri 1 Sungai Tebelian adalah “Cerdas, Terampil,

Berprestasi, Berbudi Pekerti, Beriman dan Bertagwa”

Indikator :

1. Unggul dalam manajemen pengembangan sekolah bertaraf nasional

2. Unggul dalam prestast akademis maupun non akademis

3. Unggul dalam pelaksanaan dan pengembangan kurikulum nasional yang

berwawasan global.

Unggul dalam pengembangan inovasi pendidikan yang mengarah pada
sekolah bertaraf nasional

5. Unggul dalam aktivitas keagamaan

6. Unggul dalam ketaatan, kedisiplinan, kesopanan, dan ketertiban

7. Unggul dalam pengembangan persepsi kreasi seni dan keolahragaan.

8

9.

1

he

. Unggul dalam kegiatan ekstrakurikuler
Unggul dalam pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah
0. Unggul dalam penataan lingkungan dan ruang belajar.

b. Misi
Berdasarkan ~isi. 'yang dikembangkan melalui indikator-indikator

tersebut, Mist SMP Negeri 1 Sungai Tebelian adalah sebagai benikut :

1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar vyang efektif, efisien, serta
memben bimbingan yang maksimal kepada peserta didik schingga peserta
didik mampu berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki

2. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara terprogram dan terpadu

sehingga dapat memupuk bakat, minat dan prestas: peserta didik.

Menggali keunggulan serta penelusuran bakat dan minat peserta didik di

bidang akademik maupun non akademik.

4. Menanamkan penghayatan ajaran agama yang dianut dan budi pekerti
sehingga warga sekolah mampu menghayati dan mengamalkan dalam
kehidupan sehari — har.

5. Meningkatkan Standar Ketuntasan Belajar, Prestasi Belajar, dan Ujian
Nasional dan Nasional.

6. Menerapkan pembelajaran yang aktif, efektif, dan menyenangkan dengan
pendekatan CTL untuk melaksanakan kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dengan pembelajaran vang bertaraf nasional.

(O8]
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7.  Mengembangkan inovasi pendidikan.

8. Mewujudkan pendidikan dengan lulusan yang cerdas, terampil, beriman,
bertakwa, dan memiliki keunggulan kompetitif di era globalisasi.

9. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisiensi, dan relevan serta
berdaya saing tinggi, baik di tingkat nasional maupun nasional.

10. Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akuntabel, partisipatif,
dan efektif.

11. Mengembangkan sikap taat, disiplin, tertib, tangguh, terampil, dan cakap.
12. Mengembangkan persepsi apresiasi dan kreasi seni serta keolahragaan.
4. Kurikulum

Kurnikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar (Hamalik, 2009:18). Sepanjang.perjalanan sejarah
pendidikan Indonesia, kurikulum telah mengalami perubahan sesuai dengan
tuntutan dunia kerja dan kebutuhan masyarakat antara lain: Kurikulum 1974,
Kurikulum 1979, Kurikulum 1984, Kurikulum. 1994, Kurikulum 1999, Kurikutum
Berbasis Kompetensi {KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, dan
Kurtkuium 2013 vyang akan “ditérapkan pada Tahun Pelajaran 2014/2015.
Sementara ini sekolah masih menggunakan Kurikulun Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).

Kuritkulum KTSP adalah kurikulum yang disusun oleh masing-masing
sekolah pada potensi yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Sebagai sebuah
kunkulum , Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berperan penting
dalam pengembangan program pembelajaran yang bertitik tolak dari kompetens
yang harus dimiliki siswa sctelah menyelesaikan pendidikan. Kurtkulum harus
relevansi, yaitu adanya kesesuaian atau konsistensi antara komponen-komponen
kurikulum, yaitu tujuan, isi, proses penyampaian, dan penilaian (Tim Penyusun

KTSP, 2007:273). Relevansi internal im menunjukkan suatu keterpaduan
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kurikulum. Oleh karena itu, para pengajar vang terdidik dan terlatih dengan baik,
dalam melaksanakan tugasnya akan memiliki keterampilan dalam menggunakan
segala teknik penumjang pembelajaran vang diwujudkan dengan tujuan pengajaran
dan bahan pelajaran dalam rangka mencapai titik kulminast pendidikan pada
umumnya, proses belajar mengajar pada khususnya.

Seirtng perkembangan zaman, iilmu pengetahuan dan teknologi,
diberbagai lembaga pendidikan saat ini sedang dikembangkan sebuah kurikulum
vang disusun berdasarkan pada pertimbangan sumber daya manusia, kekuatan
dana yang dimiliki dan sarana penunjang yang tersedia di sekolah masing-masing
vang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Begitu juga
di SMP Negeri 1 Sungai Tebehan kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) termasuk seluruh bidang studi.

5. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru

Sebagati sebuah-lembaga pendidikan SMP Negert 1 Sungai Tebehan tefah
memiliki modal dasar tersebut, yakni 27 orang guru dengan berbagai latar
belakang disiplin ilmu, hal im merupakan kekuatan yang besar untuk melzkukan
berbagai pengembangan pendidikan khususnya bidang pembelajaran. Secara rinci
tentang jumlah dan latar belakang pendidikan guru SMP Negen 1 Sungai
Tebelian dapat dijelaskan sebagai bentkut: Guru IPS 4 orang, Guru IPA 3 orang,
Guru Pkn 2 orang, Guru Penjaskes 2 orang, Guru Bahasa Inggns 3 orang, Guru
Matematika 3 orang, Guru Agama 3 orang, Guru Bahasa Indonesia 3 orang, Guru

TIK 2 orang, Guru Mulok 2 orang, dan Seni Budaya 1 orang
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Tabel 4.2
Data Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, Januari 2014

No Mata Pelajaran Nama Guru

1. IPS MM Endang Purwantini, S Pd
Tanti.HS, S.Pd

Ira Tuti, S.Pd

Kurniadi, SE

2. 1IPA Belemon, S,Pd
Fitriati, SP
Kowiyah, S.Pd

3. Pkn Sitt Zulaiha, S.Pd
Harmoko, S.Pd

4. Penjaskes Tumbau, A.Ma
Satria Siahaan, S.Pd

5. Bahasa Inggris Sanusi, S.Pd
Eka Rosdiyanti, S Pd
Siti Fatimah, S.Pd

6. Matematika Sugeng, S.Pd
Ajis Suharjo, S.Pd
Sugeng Priyono, S.Pd-.

7. Agama Masparidawati, S.Ag (Islam)
Naumi, S.Pd (Protestas)
Emanuel AY, S Ag (Katolik)

8. Bahasa Indonesia Nurzianti, S.Pd
Theresia Astut:, S.Pd
Wasilah, S.Pd

9. TIK Wardoyo, S.Sos
Hevi Megarista, S.Pd

10. Mulok Wiwik M. S.Pd.1

11, Seni Budaya Sumarti Dewiyani, S.Pd

Sumber: Data Sekunder SMPN 1 Sungai Tebelian keadaan Pebruart 2014

Berdasarkan data jumlah guru di atas, yang semuanya memiliki
kualifikasi sarjana, maka seharusnya pengembangan pengajaran khususnya
masalah penggunaan metode pembelajaran yang terbaru dan inovatif tidak akan
mengalami kendala. Namun kenyataannya, masth banyak guru yang selalu
menggunakan metode konvensional (metode ceramah) dalam  setiap

pengajarannya. Hal ini menurut peneliti, disebabkan kurangnya kesadaran guru
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untuk terus melakukan hal-hal yang terbaru dan kurangnya dukungan dari kepala
sekolah sebagal pemimpin untuk mendorong para guru melakukan berbagai
terobosan terbaru dalam bidang pengajaran yang diwujudkan dalam bentuk
kebijakan atau peraturan dari kepala sekolah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu ada komitmen yang baik antara
kepala sekolah dan guru untuk selalu konsisten menerapkan berbagai metode
terbaru, agar proses belajar mengajar tidak kaku, menoton dan membosankan,
namun sebaltknya proses belajar mengajar akan berjalan lebih aktif, inovatif,
efektif dan menyenangkan dengan menerapkan berbagai mode! pembelajaran
yang bersifat menyenangkan dan memberikan hasil belajar yang lebih baik.

b. Keadaan Siswa

Siswa merupakan salah satt komponen penting dalam sebuah
pembelajaran. Sekolah yang memiliki guru yang profesional, jika tidak memiliki
siswa, maka proses belajar.mengajar tidak dapat begalan dengan baik. SMP
Negeri 1 Sungai Tebelian walaupun berada di luar kota, tetapi memilikt siswa
yang cukup besar yakmi 508 siswa, dengan 15 rombongan belajar.

SMP. Negeni 1 Sungai Tebelian merupakan salah satu sekolah yang
diminati di wilayah Kecamatan Sungai Tebelian. Salah satu indikasinya adalah
tingginya animo masyarakat menyekolahkan anaknya di SMP Negeni 1 Sungat
Tebelian, banyak orang tua yang memilih untuk mendaftarkan anaknya sebagai
calon siswa di sekolah tersebut. Data siswa yang masuk ke SMP Negent 1 Sungai

Tebelizn 3 tahun terakhir dapat dilihat pada tebeli di bawah 1ni:
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Tabel 4.3
Daftar Siswa 3 Tahun Terakhir, Januari 2014
Kelas rKelas Kelas
Tahun Jumliah VIl VIl IX Jumlah
Pelajaran | Pendaftar | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Rombongan
Siswa Siswa Siswa Belajar
L, PyL | P L!P
201172012 | 180 89 |91 |68 187 |72 191 | 498 14
201272013 ) 190 85 177 |74 |88 168 |77 1479 14
2013/2014 | 180 91 |88 {93 |81 |72 83 |508 15

Sumber: Data Profil SMPN 1 Sungat Tebelian keadaan Pebruari 2014

Dengan banyaknya minat masyarakat untuk bersekolah di SMP Negen 1
Sungat Tebelian, sekolah tentu terus mengimbangi dengan meningkatkan mutu
pendidikannya agar mampu memberikan yang terbaik bagi pelanggannya.

6. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

KetvaKomite | Kepala Sekolah Waka Sekolah
M.M.Endang.P, S. S .SP
Konsen Endang P, S.Pd ugeng, S.Pd
I
Kepala TU
Bahder Omn
Waka Waka Waka Waka 7K Waka Waka
Kurikulum Kesiswaan Humas _ UKS Sarpra
Nurzianti, Siti Ira Tuts Ajis
S.Pd Zulalha., Tumbau Fitriat: Suharjo
Wali Kelas Guru Bimbingan
Konseling

Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi SMP Negeri I Sungai Tebelian

Berdasarkan gambar tersebut struktur organisasit SMP Negeri 1 Sungai

Tebelian terdin dari kepala sekolah sebagai pimpinan, diwakilkan oleh beberapa
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wakil kepala sekolah yang membidangi kurikulum, kesiswaan, humas, 7K, UKS,
dan sarana dan prasarana. Sctiap wakil membidangi tugasnya masing-masing.
Pada struktur lapis bawahnya terdapat guru-guru dan wali kelas dan bimbingan

konseling yang langsung berhadapan dengan siswa.

7. Sarana dan Prasarana

Sekolah yang baik disamping memiliki modal siswa yang banyak dan
guru-guru vang profesional, juga harus memiliki sarana dan prasarana yang baik.
Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang baik, akan dapat mendukung
kelancaran proses belajar mengajar di kelas. Adapun data sarana dan prasarana di

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sebagai benkut:

Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, Januari 2014

No Jens Ruang Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sckolah 1 Baik

2. | Ruang Wakil Kepala Sckolah - -

3. | Ruang Guru 1 Baik

4. | Ruang TU 1 Baik

5. { Ruang Kelas 15 Baik

6. ! Ruang Perpustakaan 1 Baik

7. | Ruang UKS 1 Baik

8. | Ruang Keterampilan 1 Baik

9. | Ruang Laboratortum IPA 1 Baik

10. { WC Guru 2 Baik
1. | WC Siswa 9 Baik
[2. | Kantin Sekolah 10 Baik
15, | Ruang BK - -

14. | Ruang Osis 1 Baik
15. { Gudang 1 Baik
16. | Dapur Sekolah I Baik

17. | Ruang Lab Komputer - -

Sumber Data Sekunder SMP Negert { Sungai Tebelian keadaan Pebruari 2014

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan bahwa keadaan sarana dan

prasarana sckolah sudah cukup memadai. Im dapat dilihat ruang kelas sebanyak
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15 ruang, dilengkapi dengan beberapa ruang lainnya. Ruang yang perlu ditambah
adalah ruang lab komputer, karena sampai saai ini SMP Negeri ! Sungai Tebelian

belum memiliki ruang lab komputer.
8. Struktur Organisasi Komite Sekolah

Struktur Organisasi Komite Sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

Ketua
KONSEN

Sekretans Bendahara
WARDOYO THERESIA. A

Anggota
SUGENG
BAHDER OMRI
AYI SUPRIATNA
WAHIB RIYANTO

B 2N

Gambar 3. Bagan Struktur Organisasi Komite Sekolah SMP Negeri 1 Sungai
Tebeltan

Berdasarkan gambar tersebut struktur organisasi Komite Sekolah SMP
Neger1 1 Sungai Tebelian terdini dari ketua, sekretans, bendahara, dan anggota.
Struktur organisasi Komite Sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tidak
memiliki bidang-bidang tertentu, sehingga struktur tersebut masih terlihat

sederhana.
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9. Program Kerja Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

Pengembangan sekolah tidak terlepas dan program sekolah vang telah
disusun. Demikian pula dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
telah menyusun program sekolah untuk tahun pelajaran 2013/2014. Program kerja
kepala sekolah meliputi program kerja hanan, mingguan, bulanan, semester,
program tahunan, dan awal tahun pelajaran. Lebih jelasnya program-program
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Program harian kepala sekolah, meliputi: (1) Memeriksa daftar hadir semua
personil. (2) Mengatur dan memerniksa 7K yaitu: keamanan, ketertiban,
keindahan, kekeluargaan, kerindangan, dan( keshatan. (3) Memeriksa
pembelajaran guru-guru dan persiapan. lainnya® yang menunjang KBM dan
mengadakan supervisi kelas. (4) Menyelesaikan surat-surat dan kegiatan
latnnya. (5) Kegiatan lain yang menyangkut kedinasan.

2. Program Kkerja minggnan, meliputi: (1) Melaksanakan upacara bendera
settap hari senin. (2) Melaksanakan oleh raga bersama settap han sabtu. (3)
Melaksanakan: kegiatan IMTAQ bagi semua siswa sctiap han jum’at. (4)
Memeriksa surat-surat. (5) Menyelenggarakan pertemuan mingguan. (6)
Mengatur dan menyediakan keperluan kantor. (7) Mengontrol kebersthan
lingkungan.

3. Program bulanan, terdin dari: (1) Melaksanakan kegiatan yang berhubungan
dengan gaji, laporan bulanan, rencana keperluan belanja bulanan. (2)
Melaksanakan pemeriksaan terhadap: buku kas, daftar badir, kumpulan buku

evaluasi, RPP, diagram pencapaian kurikulum, daya serap siswa, BP dan
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daftar nilai. (3) Melakukan evaluasi kegiatan sekolah dan pertanggungjawaban
keuangan.

4. Program semester, terdiri dari: (1) Pengisian daftar induk siswa. (2)
Menyelenggarakan kegiatan evaluasi semester siswa. (3) Penyerahan raport
dan penghargaan siswa yang berprestasi. (4) Rapat dinas dan penyelesaian
masalah yang tenadi/evaluasi KBM. (5) Melaksanakan supervisi di semua
unit.

5. Program tahunan, meliputi: (1) Melaksanakan tambahan siswa kelas IX dan
Try Out. (2) Menyelenggarakan UAS dan UN. (3) Menyelenggarakan rapat
kenaikan kelas VII dan VIIL (4) Melaksanakan evaluasi program kerja tahun
lalu dan laporan kerja akhir tahun pelajaran. (5) Menyusun program kena
tahun mendatang. (6) Melaksanakan penyerahan raport dan reward siswa
berprestasi. (7) Melaksanakan rapat-dinas. (8) Menyelenggarakan penutupan
buku inventans dan keuangan.

6. Program awal tahun pelajaran, terdin dari: (1) Melaksanakan kegiatan
penerimaan siswa-baru (PSB). (2) Mempersiapkan kebutuhan guru-guru untuk
aktivitas KBM. (3) Pembagian tugas mengajar. (4) Menyusun kalender
pendidikan. (5) Menyusun jadwal pelajaran. (6) Meayusun buku pelajaran dan
buku pegangan guru. (7) Pembuatan SK job describtion. (8) Melaksanakan
rapat. (9) Melaksanakan masa orientasi siswa (MOS).

B. Analisis Manajerial Kepala Sekolah Pada Pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian.

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan,

mengorganisasikan (pengelolaan) dan pengawasan usaha anggota-anggota
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organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka
mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka melakukan peran dan
fungsinya sebagai manajer kepala sekolah bertanggung jawab mengorganisasikan
seluruh proses dan kegiatan pendidikan di sekolah dengan didukung oleh fasilitas
dan sarana yang tersedia. Pengelolaan sekolah mencakup pengelolaan personel
dan pengelolaan aktivitas serta pengelolaan sarana dan fasilitas sekolah.
Keberhasilan pengelolaan sekolah akan terlihat dan tanggungjawab yang besar
kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan gaya kepemimpinannya untuk
mengembangkan pendidikan di sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. Terkait
dengan tugas kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut’ mempunyai komitmen
untuk menjalankan tugasnya dengan baik. AKuntabilitas kepala sekolah berarti
pertanggungjawaban kepala ~sek01ah dalam mengelola dan menjalankan program
sekolah, organisasi personalia, dan penggunaan sumber daya sekolah.

Berkaitan dengan MBS, keterlibatan kepala sekolah dalam melaksanakan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sangat penting untuk dilakukan dalam
rangka mencapai keberhasilan pengelolaan sekolah. Dalam konteks MBS, kepala
sekolah dituntut lebih proaktif, karena wewenangnya yang besar dalam
menerapkan MBS, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
sekolah, partisipasi masyarakat dan orang tua siswa, dan orientasi kepala sekolah
tehadap peningkatan mutu sekolah.

Pada bab ini disajikan temuan tentang Analisis Manajerial Kepala
Sekolah pada Pelaksanaan Manajemen Berbasis (MBS} Sekolah di SMP Neger 1
Sungai Tebelian yang di bagi dalam tiga aspek yaitu aspek perencanaan, aspek

pengelolaan, dan aspek pengawasan berdasarkan prinsip MBS yaitu adkuntabiltas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41839.pdf

77
dan kererbukaan. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam
menjalankan tugas sesuai dengan karakteristik MBS meliputi pengelolaan sumber
daya sekolah, pengelolaan partisipasi masyarakat dan orang tua, dan
kepemimpinan kepala sekolah. Secara garis besar fungsi manajenial kepala
sckolah yang meliput aspek perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan
berdasarkan prinsip akuntabilitas dan keterbukaan dijelaskan sebagai berikut:

1) Akuntabiiitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan sumber daya sekolah .meliputi tenaga
kependidikan, pengembangan kurikulum dan pembelajaran, pengelolaan
sarana dan prasarana, dan pengelolaan keuangan sekelah.

2) Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengelolaan partisipasi
masyarakat dan orang tua melalu kom1te sekolah.

3) Akuntabilitas dan keterbukaan, kepala sekolah dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan' sebagai pemimpin di sekolah.

1. Akuntabilitas dan‘ keterbukaan kepala sekolah dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan sumber daya sekolah.

Manejemen Berbasis Sekolah (MBS) memberikan otonomi yang luas
kepada kepala sekolah, disertai tanggungjawab dalam pengelolaan sumber daya
dan pengembangan strategi sesuai dengan kondisi setempat. Sekolah dapat lebih
memberdayakan tenaga kependidikan guru agar lebih berkonsentrast pada tugas
utamanva mengajar. Dalam konteks ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan,
dibeni kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan program-
program kurtkulum dan pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan

peserta didik serta tuntutan masyarakat.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41839.pdf

78

Sekolah memiliki  kekuasaan dan kewenangan mengelola dan
memanfaatkan berbagai sumber dava yang tersedia di masyarakat dan lingkungan
dengan prinsip MBS vyaitu akuntabilitas dan keterbukaan untuk mendukung
keberhasilan program sekolah. Selain itu, sekolah juga diberi kewenangan untuk
menggali dan mengelola sumber dana sesuai dengan prioritas kebutuban.
Berdasarkan uraian di atas, pengelolaan sumber daya sekolah di SMP Negeri 1
Sungai Tebelian dibatasi sesuai dengan realitas di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian,
meliputi: (a) pengelolaan tenaga kependidikan, (b) pengolaaan kunkulum dan
program pengajaran, (¢) pengelolaan sarana dan prasarana sckolah, (d)
pengelolaan keuangan sekolah.
a. Tenaga Kependidikan
1) Aspek Perencanaan Tenaga Kependidikan

Menurut Mulyasa (2002:42) keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam perencanaan tenaga
kependidikan yang tersedia.di sekolah. Dalam hal int, peningkatan produktivitas
dan prestasi kerja“dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku manusia di
tempat kerja melalw aplikast konsep dan teknik manajemen personalia modem.

Perencanaan tenaga kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan
tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal,
namun dalam kondist yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi
personalia yang harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan,
menggaji, dan memotivasi personil guna mencapal tujuan sistem, membantu
anggota mencapat posisi dan standar periaku, memaksimalkan perkembangan

karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.
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Perencanaan tenaga kependidikan erat kaitannya dengan pengembangan
sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya
dimulai dengan perencanaan, pelaksanaaan, sampai dengan evaluasi dan tindak
lanjut. Penyediaan tenaga kependidikan di SMP Negeni | Sungai Tebelian tidak
terlepas dan standar nasional tenaga pendidikan dan kependidikan yang telah
ditetapkan.

Pertama, Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmam dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kedwa, Tingkat pendidikan
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan
ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang . relevan sesuai dergan perundang-
undangan yang berlaku. Keriga, kompetensi sebagai pendidik yang harus dimiliki
adalah, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional,
dan kompetensi sosial.

Ada tiga statepi umum untuk mengembangkan kualitas sumber dava
tenaga pendidik dan-kependidikan yaitu:

1. Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan harus dilaksanakan
berdasarkan rencana kebutuhan yang jelas, maka dengan demikian tidak ada
ketimpangan antara kebutuhan dengan tenaga yang tersedia.

2. Pendidik dan tenaga kependidikan perlu senantiasa dikeinbangkan stkap dan
kemampuan profestonal.

3. Kerjasama sekolah dengan perusahaan atau lembaga sosial perlu terus

menerus dikembangkan.
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Berdasarkan tiga strategi umum dalam mengembangkan kualitas sumber
daya manusia yang dilakukan di atas, kepala sckolah SMP Negen 1 Sungai
Tebelian mengatakan bahwa: Dalam perencanaan dan pengembangan SDM vang
dimiliki dengan memberikan dan pendelegasian tugas yang proposional sesuai
dengan keahlian masing-masing. Hal ini bertujuan agar semua potensi sumber
daya manusia yang dimiliki dapat dipergunakan untuk mendorong kemajuan
sekolah sesuai dengan visi dan misi yang sudah dibuat sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeni 1
Sungai Tebelian Ibu M.M Endang Purwantim, S Pd mengenai latar belakang
pendidikan dewan guru, apakah sesuai dengan' kebutuhan sekolah dan mata
pelajaran, mengungkapkan bahwa latar belakang pendidikan dewan guru saya kira
sudah memenuhi persyaratan dan sudah cukup dengan kebutuhan sekolah kami,
hanya beberapa mata pelajaran saja yang tidak sesuai dengan latar belakang
tenaga pengajar, tapi bisa diatasi dengan adanya guru honor {(Hasil wawancara
tanggal 24 Pebruari 204+4).
Hal ini bértujuan agar semua potensi atau sumber daya yang dimiliki
SMP Negeri ! ‘Sungai Tebelian dapat digunakan untuk mendorong kemajuan
sekolah sesuai dengan tujuan telah menjadi kesepakatan bersama. Pemberdayaan
sumber daya yang dimiliki bukan dalam arti pemanfaatan secara fisik, akan tetapi
pemberdayaan disini adalah pembenan tugas dan wewenang sesual dengan
kompetensi yang dimilikinya untuk memberkan kepﬁasan palayanan kepada

pelanggannya.
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Berikut ini data kualifikast jumlah guru berdasarkan pendidikan dan

tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan (keahlian) di SMP Negeri

1 Sungai Tebelian:

Tabel 4.5
Data Sesuai Dengan Latar Belakang Pendidikan, Januari 2014
Latar Belakang Latar Belakang
Pendidikan Sesuai pendidikan Tidak
No Guru Dengan Tugas Sesunai Dengan Tugas Jumkah
Mengajar Mengajar
D2 | D3| 81| D2 ;D3 St
1. IPA 3 3
2. Matematika ] 3 4
3. B. Indonesia 2 2
4. B.Ingpris 3 3
5. [ Pendidikan Agama 4 4
6. IPS 5 5
7. Penjaskes l 1 2
8 Seni Budaya
9. Pkn 1
10 | TIK 1 1
Jumlah 25

Sumber; Data sekunder SMPN 1 Sungai Tebelian keadaan Pebruan 2014

Dari data di atas guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
sudah sesuai dengan keahliannya, int artinya bahwa di SMP Negeni 1 Sungai
Tebelian 100 % sesuai-dengan pendidikan dan keahlian masing-masing. Secara
kualitas rata-rata pendidikan S1 sesuai akademik, im juga menunjukkan bahwa
kualitas guruatau pendidik di SMP Negeni 1 Sungai "febelian adalah baik. Untuk
mempunyai tenaga pendidik yang profesional, berkualitas, dan mampu
mewijudkan tujuan pendidikan vang telah ditetapkan, tentunya membutuhkan
perencanaan yang khusus dan pengelola sekolah. Artinya keberhasilan pendidikan
di sekolah banyak dipengaruhi oleh kemampuan kepala sckolah dalam
merencanakan tenaga pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tbu Kepala Sekolah bagaimana

peningkatan mutu tenaga pendidikan dan kependidikan mengatakan bahwa
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Peningkatan mutu tenaga pendidikan dan kependidikan vang dilakukan disekolah
dengan memotivasi untuk melanjutkan akademiknya dan selalu menckankan
keprofesionalnya (Hasil wawancara tanggal 24 Pebruari 2014). Untuk
peningkatan profesionalisme guru dalam aktivitas pembelajaran di SMP Negeri 1
Sungai Tebelian ada beberapa pengembangan kompetensi guru vang telah dikuti

oleh guru SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, dapat dihihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Jenis Pengembangan Profesi Guru, Januari 2014
Jumlah Guru yang Telah
No Jenis Pengembangan Mengikuti Jumlah
Laki-laki . | Perempuan

Penataran KTSP 14 11 25
Pelatihan Metode Pembelajaran 6 14
Penataran PTK 4 10
Pelatihan Profesional Guru 1 3

I ON Qo

L
2
3
4.
5. | Penataran Kunkulum 2013 14 1 25
Sumber: Data sekunder SMP Negeri 1'Sungai Tebelian keadaan Pebruan 2014

2) Aspek Pengelolaan Tenaga Kependidikan

Pelaksanaan pada. setiap organisasi pendidikan, termasuk tingkat satuan
pendidikan, banyak sekali pekerjaan, tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang
harus dilakukan dan dikerjakan oleh setiap komponen tingkat satuan pendidikan,
terutama komponen yang bersifat manusiannya. Tugas, wewenang, tanggung
jawab, pekerjaan, dan aktivitas tersebut beraneka ragam dan kadang-kadang

menuntut spesialisasi tertentu dalam pekerjaannya.

Oleh karena itu, hampir setiap proses atau fungsi manajemen vang
dikemukakan oleh para ahli, senantiasa menempatkan pengorganisasian
(pengelolaan) sebagai bagian yang tak terpisahkan dari Keseluruhan proses

manajemen. Menurut Al Imran (2013:90), agar keseluruhan aktivitas tingkat
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satuan pendidikan yang telah direncanakan tersebut terealisasi, ia perlu
diorganisasi sedemikian rupa sehingga setiap orang atau komponen manusia di
tingkat satuan pendidikan tersebut, dapat berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi
pencapaian tujuan sekolah. Dengan demikian kepala sekolah dalam menjalankan
tugas manajerialnya melibatkan guru agar tugas pengelolaan sckolah bisa
dijalankan dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
bahwa dalam pembuatan stuktur organisasi dan pembagian tugas selalu
melibatkan dewan guru yang dilaksanakan melalui pertemuan pada setiap akhir
tahun pelajaran. Berikut kutipan hasil wawancara dengan-Kepala Sekolah Ibu

M.M Endang Purwantini, S.Pd:

Setiap akhir tahun pelajaran, kami mengadakan evaluasi sekolah melalw

rapat dewan guru, salah satunya adalah mengenai pembagian struktur

sekolah. Apabila dalam evaluasi mengenai struktur sekolah masih
relevan maka kami teruskan, dan kami tetap mendukung, karena untuk
kepentingan kemajuan sekolah kami. (Wawancara tanggal 24 Pebruari

2014}

Setelah semua stuktur organisasi dan pembagian bidang-bidang tugas
guru di setujui, maka kepala sekolah membuat Surat Keputusan yang selanjutnya
dibertkan kepada guru-gury, sesuai dengan bidang tugas dan programnya masing-
masing, sehingga para guru-guru yang sudab ditunjuk dapat melaksanakan
tugasnya dengan arahan yang telah dituangkan dalam uraian tugas. Berdasarkan
hasil wawancara dengan dengan salah satu guru mengatakan bahwa untuk
program-program sekolah yang telah dibuat, tidak semuanya dapat terlaksana, hal
i disebabkan oleh kondisi dana sekolah atau kesibukan guru-guru dalam

mengajar. Terkadang tidak ada waktu untuk kegiatan lain di Juar jam mengajar.

Misalnya guru yang membidangi kesiswaan, untuk membimbing siswa-siswa
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untuk kegiatan ekstrakunkuler, seperti olah raga, kegiatan Palang Merah

Indonesia (PMI), atau kesenian, belum bisa dilaksanakan dengan optimal.

Pelaksanaan uraian tugas kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan
latar belakang pendidikan dan mata pelajaran yang dipegang. Hasil wawancara
dengan Kepala Sekolah, apakah pembagian tugas mengajar dewan guru sesuai
dengan latar belakang pendidikan masing-masing, menurut Kepala Sekolah
bahwa sebagian besar tugas yang dibebankan sesuat dengan latar belakang
pendidikan yang dimiliki, sehingga mereka lebih menguasai mata pelajaran yang

dibebankan kepada mereka (Hasil wawancara tanggal 24 Pebruari 2014).

Dengan demikian kepala sekolah sudah melaksanakan salah satu fungsi
manajerial yattu pengelolaan tenaga kependidikan dengan melibatkan dewan guru
dalam rapat evaluasi sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sangat ditentukan oleh keberhasiian kepala

sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah
3) Aspek Pengawasan Tenaga Kependidikan

Dalam kaitannya dengan Manajemen Berbasis Sckolah (MBS)
pengawasan lebih ditekankan pada pembinaan dan peningkatan kemampuan dan
kinerja tenaga kependidikan di sekolah dalam melaksanakan tugas. Menurut
Sagala (2010: 131) Kepala sekolah melakukan pengawasan untuk memastikan
apakah guru melaksanakan tugasnya sesuai yang mandatkan. Pertanyaan ini
penting bagi kepala sekolah untuk selanjutnya melakukan kontrol. Jika sudah

sesuai, maka kepala sekolah dapat melakukan pembinaan dengan cara
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memotivasi, tetapl jika tidak sesuai maka diambil langkah-langkah perbaikan

sesuat prosedur yang benar.

Kepala Sekolah dalam penempatan dan pemberian tugas, harus
melakukan penilaian guru secara objektif dan akurat sebagai bentuk dari tugas
pengawasan. Penilaian guru ini difokuskan pada prestasi individu dan peran
sertanya dalam kegiatan sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mengatur
pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggungjawab masing-masing guru. Menurut
wawancara dengan kepala sekolah mengenai apakah dewan guru telah
melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang tupas masing-masing. Benkut

hasul wawancara;

Menurut saya guru sudah sudah melaksanakan tugas sesuai dengan
tugasnya masing-masing dengan penub tanggung jawab. Namun ada
beberapa dewan guru vang mempunyai tugas rangkap Seperti
membidangi beberapa bidang tugas sesuar struktur sekolah, sehingga
dewan guru yang mempunyai tugas rangkap cukup sibuk. (Wawancara
tanggal 24 Pebruari 201+4)

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Sugeng, SPd wakil kepala
sekolah, mengatakan bahwa: Ya, guru sudah melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung. jawab. (wawancara tanggal 26 Pebruari 2014). Dengan demikian
akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengawasan tenaga

kependidikan di SMP Negernt | Sungai Tebelian sudah dijalankan.

b. Kurikulum dan Program Pengajaran
1) Aspek Perencanaan Kurikulum dan Program Pengajaran

Perencanaan kurikulum dan progran pengajaran merupakan bagian dari
MBS. Pengelolaan kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian  kunkulum. Perencanaan dan
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pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Di tingkat sekolah yang
paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum
tersebut dengan kegiatan pembelajaran. D1 samping itu, sekolah juga bertugas dan
berwenang untuk mengembangkan kurtkulum muatan lokal sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat.

Bidang pengembangan kurikulum merupakan bidang vang sangat
penting, hal ini berkaitan dengan aktivitas kegiatan pembelajaran di sekolah dan
uratan tugas guru-guru.  Sesual  struktur organisasi, ~bidang kurikulum
dipercayakan kepada Ibu Nurzianti, S.Pd. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Nurzianti, S.Pd tanggal 28 Pebruari 2014, mengatakan perencanaan program
kurikulum dan pengajaran meliputi yaitu * menyusun kalender pendidikan
berdasarkan tahun pelajaran sekolah setiap tahunnya. Perencanaan lainnya adalah
menyusun program pengajaran atau program semester, satuan pelajaran, jadwal
pelajaran, persiapan mengajar dan penjabaran kurikulum tiap mata pelajaran.

Prrogram <pengembangan kurkulum menyangkut kesiapan guru-gura
dalam mengajar, kelengkapan admninistrasi kelas, dan metode pengajaran serta
materi pelajaran. Tiap guru yang memegang mata pelajaran tertentu karus
memenuhi persyaratan tersebut, hal ini agar memudahkan guru dalam mengajar.
Berikut ini pembagian uraian tugas guru-guru masing-masing bidang studi dan

dapat di lihat pada tabel berikut:
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Keadaan Guru Berdasarkan Mata Pelajaran yang Diasuh, Januari 2014

No

Mata Pelajaran

Jumlah Guru

Latar Belakang Pendidikan

Sesuai Tidak Sesuai |

Pendidikan Agama
a. Islam

b. Katolik

c. Protestan

Pkn

B. Indonesia

B. Inggris

Matematika

IPA

IPS

AW |G DD e | = N2

N L b e = 12
SOOI OO OO

Seni Budaya

Penjaskes

2

0.

TIK

1

0

r
T=lolem|ow]a]wm

Jumlah

25

b2
(ot Y OF

54

Sumber: Data Sekunder Sekolah keadaan Pebruari 2014

Dari tabel di atas tentang uraidn tugas guru-guru per mata pelajaran,

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah-berdasarkan latar belakang pendidikan

guru-guru dan disesuaikan dengan’ persyaratan mata pelajaran yang diasuh.

Menurut Ibu Nurzianti, S.Pd yang membidangi masalah kurikulum, berdasarkan

hasil wawancara tanggal-28 Pebruan 2014, mengatakan bahwa untuk beberapa

mata pelajaran wajib dianggap sudah memenuhi persyaratan. Hanya saja beberapa

mata pelajaran tertentu seperti mata pelajaran Seni Budaya, Teknologt Informasi

Komputer (TIK), dan Muatan Lokal belum sesuai dengan latar belakang

pendidikan guru, hal im disebabkan karena jurusan tersebut di SMP Negern 1

Sungai Tebelian belum ada. Untuk memenuhi kekurangah tersebut, kebijakan

sekolah adalah mengangkat guru tidak tetap sebanyak 3 orang.
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Berdasarkan uraian tugas guru jika dilihat jenjang pendidikan guru-guru
berlatar belakang pendidikan dianggap sudah memenuhi persyaratan. Lebih jelas

digambarkan latar belakang pendidikan guru yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Keadaan Guru Berdasarkan Jenjang Pendidikan, Januari 2014
Ijazah Status Kepegawaian
Jumlah Guru Tetap Jumiah Guru Tidak Tetap
D2 2 0
D3 0 0
S1 17 8
52 0 0

Sumber: Data Sekunder SMP Negeri 1 Sungai Tebelian keadaan Pebruari 2014

Penempatan perbidang studi kepada dewan guru berdasarkan tabel di atas
dianggap sudah sesuai1 dengan latar belakang pendidikan, walaupun masth ada 2
orang guru yang befum S1. Oleh karena itu, akuntabilitas dan keterbukaan kepala
sckolah dalam memotivasi guru yang belum sarana (S.1) tersebut harus terus

dilakukan, agar semua guru di SMP.Negen 1 Sungai Tebelian sarjana (S.1).
b) Aspek Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran

Dalam prosesnya setiap sekolah perlu meningkatkan dan pengembangan
mutu kurikulum agar relevan dengan kebutuhan siswa di dalam menghadapi
kehidupannya. Pengelolaan dan pengembangan kurikulum telah dratur pemerintah
dengan adanya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. Pada baba X pasal
36 pasa 1 dan 2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nﬁsional disebutkan bahwa,
pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip difersivikasi

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.
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Dalam pengelolaan kurikulum tidak terlepas dari pembuatan struktur

kurikulum. Peunyusunan struktur kurikulum didasarkan atas standar kompetensi

lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh Badan

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Berdasarkan hasil wawancara dengan 1bu

Nurzianti, S.Pd bidang urusan kurikulum bagaimana penyusunan struktur

kurikulum di SMP Negen | Sungai Tebelian (wawancara tanggal 3 Maret 2014)

yaitu:

Penyusunan kurikulum sekolah dilakukan atas persetujuan komite
sekolah dan memperhatikan keterbatasan sarana belajar serta minat
peserta didik, menetapkan pengelolaan kelas " SMP Negeri 1 Sungai
Tebelian menerapkan sistem paket. Peserta didik mengikuti pembelajaran

sesuai dengan yang telah diprogramkan dalam struktur kurikulum.

Struktur kurikulum SMP Negeri 1 Sungai dapat dilihat pada tabel di

bawah ni:

Tabel 4.9
Struktur Kurikulum SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, Januari 2014
Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
VII VIII IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6. [lmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7. Timu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Sent Budaya 2 2 2
9. Penjaskes 2 2 2
10. TIK 2 2 2
B. Muatan Lokal
Lingkungan Hidup Z 2 2
C. Pengembangan Dirt/Pembiasaan/Imtaq 2 2 2
Jumlah 34 34 34

Sumber: Dokumen kurikulum SMPN 1 Sungai Tebelian keadaan Maret 2014
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Berdasarkan tabel di atas struktur kurtkulum SMP Negeri 1 Sungai
memuat 10 (sepuluh) mata pelajaran wajib ditambah mata pelajaran pilihan yaitu
muatan lokal dan pengembangan din/pembiasaan/imtaq dengan alokasi waktu 2
jam palajaran. Untuk mata pelajaran IPS dan IPA substansi mata pelajarannya
adalah terpadu. Mata pelajaran mulok yvang dipilth menurut kepala sekolah adalah
lingkungan hidup dengan alasan fetak geografis SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
yang berada di kawasan pedesaan dengan penghasilan utama dart karet dan kelapa
sawit. Alokasi waktu satu jam pelajaran 40 menit dengan jumlah keseluruhan jam
pelajaran per minggu adalah 36 jam.
¢) Aspek Pengawasan Kurikulum dan Program Pengajaran

Kepala sekolah sebagai pengawas yang cermat dan teliti akan tampak
pada kemampuan dan kemauannya mémonitor seluruh kegiatan sekolah. Data dan
informasi dan hasil monitonng kepala sekolah dianalisis dan dikonsultasikan
kepada berbagai pihak yang relevan dengan permasalahannya, kemudian dari
hasil analisis diambil solusi yang tepat. Landasan solusi yang tepat adalah yang
dapat mengatasi kelemahan yang ditemukan, atas temuan tersebut dapat dilakukan
penguatan, sehingga kualitas pelaksanaan program dan kegiatan di sekolah dapat
dilaksanakan sesuat dengan perencanaan.

Pelaksanaan pengembangan kun'kulum erat kaitannya dengan
peningkatam mutu peserta didik. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
bagaimana peningkatan mutu peserta didik yang dilakukan sekolah mengatakan
bahwa Memacu din peserta didik dengan selalu mendorong siswa untuk belajar
dan guru selalu memberikan pelayanan pembelajaran sesuai kriteria yang tepat

(Hasil wawancara tanggal 25 Pebruart 2014).
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Peningkatan mutu peserta didik di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
dilakukan dengan salah satu program yaitu program peningkatan mutu lulusan.
Untuk meningkatkan mutu lulusan kelas IX sekolah sudah memprogramkan
kegiatan tambahan belajar sore. Hal ini disampaikan oleh Bapak Sugeng, S.Pd
wakil kepala sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian melalui hasil wawancara

yaitu:

Upaya peningkatan mutu peserta didik terus dilakukan terutama
peningkatan mutu lulusan kelas IX, misainya dengan pemberian
tambahan pelajaran sore, pelaksanaan try out. Diharapkan perolehan nilai
Ujian Nasional bisa lebth meningkat pada tahun ini, mengingat sekolah
kami akan ditetapkan menjadi Sekolah Standar Nasional. (Wawancara
tanggal 26 Pebruari 2014)

Pelaksanaan program peningkatan mutu lulusan kelas IX melalu
pelajaran tambahan sore bagi siswa kelas IX mampu meningkatkan kelulusan
siswa di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian. Persentase angka kelulusan SMP Negen

1 Sungai Tebelian tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.10
Data Kelulusan Siswa SMPN 1 Sungai Tebelian Tiga Tahun Tearkhir,
Januari 2014
No | Tahun Pelajaran Jumlah Jumlah Tidak Persentase
Peserta Lulusan Lulus
1. 2010/2011 168 168 100 %
2. 201172012 145 145 100 %
3. 2012/2013 153 153 100 %

Sumber: Data Sekunder SMPN 1 Sungai Tebehan, keadaan Pebruaru 2014

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa angka kelulusan tiga tahun

terakhir SMP Negeri 1 Sungai Tebelian mencapai 100 %. Dengan demikian
akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengawasan kurikulum dan
program pengajaran sudah dijjalankan sesuai dengan perencanaan. Oleh karena
itu, pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam memenuhi standar

kompetensi lulusan, SMP Negeri 1 Sungai Tebelian dapat di kembangkan melalui
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berbagai kegiatan kesiswaan yang bertujuan membentuk peserta didik yang

berkepribadian, cerdas dan terampil untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas.

c. Sarana dan Prasarana Sekolah

a) Aspek Perencanaan Sarana dan Prasarana

Menurut Mulyasa (2002:49) Manajemen sarana dan prasarana
pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar
membenkan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses
pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan,
pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta penataan.

Adapun yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah alat yang
secara langsung digunakan untuk kegiatan belajar mengajar yang digolongkan
menjadi alat pelajaran, alat olah raga, dan'media pengajaran. Sedangkan yang
dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang mendukung
terlaksananya kegiatan pendidikan seperti gedung, dan benda yang tidak
dipindahkan lainnya.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Ajis Suharjo yang membidangi
urusan sarana dan prasarana, bahwa perencanaan sarana dan prasaran di SMP
Negeri 1 Sungai Tebelian sudah dilaksanakan kepala sekolah dengan baik.
Perencanaan sarana dan prasarana sekolah mengacu kepada ketentuan-ketentuan
sebagai berikut: (1) Lengkap, stap pakai setiap saat, kuat, dan awet. (2) Rap,
indah, bersih, anggun dan asn sehingga menyejukkan pandangan dan perasaan

stapapun yang memasuki komplek sekolah. (wawancara tanggal 3 Maret 2014)
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b} Aspek Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
dilaksanakan melalui bantuan pemerintah dan usaha sekolah. SMP Negeri 1
Sungai Tebelian memiliki fasilitas pendidikan yang cukup lengkap dan memadai,

diantaranya adalah:

Tabel 4.11
Data Ruang Belajar SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, Januari 2014

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
1. | Ruang kelas 15 Baik
2. | Perpustakaan 1 Baik
3. | Keterampilam | Baik
4, | Multimedia - -

5. | Kesenian - -

6. | Lab Bahasa - -

7. | Lab Komputer - -

8. | Serbaguna/Aula : -

Sumber: Data Sekunder SMP Negeri 1 Sungai Tebelian keadaan Pebruari 2014

Berdasarkan tabel di.atas menunjukkan bahwa untuk ruang kelas,
perpustakaan, dan keterampilan sudah cukup memadai dalam menunjang kegiatan
belajar mengajar. Namun masih ada beberapa ruang belajar yang belum dimiliki
SMP Negeri 1-Sungai Tebelian antarz lain ruang multimedia, kesenian, lab
bahasa, lab komputer, dan serbaguna/Aula. Akuntabilitas kepala sekolah dalam
penyediaan fasilitas tersebut harus terus diusahakan oleh sekolah dalam rangka
menunjang proses belajar mengajar.

Selanjutnya keadaan ruang kantor SMP Negeri 1 Sungal Tebelian

sebagai berikut:
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Tabel 4.12

Data Ruang Kantor SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, Januari 2014

No Jenis Ruang Jumlah Keadaan
1. Kepala Sekolah | Baik

2. Wakil Kepala Sekolah - -

3. Guru ] Baik
4. Tata Usaha | Baik
5. Tamu I Baik

Sumber: Data Sekunder SMP Negeri ! Sungai Tebelian keadaan Pebruan 2014

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keaadaan ruang kantor

SMP Negeri | Sungai Tebelian cukup lengkap, dan dapat dilihat ruang kepala

sekolah sebanyak 1 ruang, ruang guru secbayak 1 ruang, ruang tata usaha sebanyak

1 ruang, dan ruang tamu sebanyak 1 ruang, Kekurangan ruang kantor SMP Negeri

1 Sungai Tebelian yaitu belum memiliki ruang wakil kepala sekolah.

Sungai Tebelian dapat dilihat pada tabel berikut:

Benkut gambaran data ruang penunjang yang ada di SMP Negen 1

Tabel 4.13

Data Ruang Penunjang SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, Januari 2014

No Jenis Ruargan Jumiah Kondisi
1. | Gudang 1 Baik
2. | KM/ WC.Guru 2 Batk
3. KM/ WC Siswa 9 Baik
4. | Osis l Baik
5. | UKS 1 Baik
6. | BK 1 Baik
7. | Kantin 10 Baik
8. | Mushola 1 Baik
9 Garasi Guru 2 Baik

Sumber: Data Sekunder SMP Negen | Sungai Tebelian keadaan Pebruari 2014

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Untuk prasarana olah raga dan upacara di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
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Tabel 4.14
Lapangan Olah Raga dan Upacara
' No Lapangan Jumlah Kondisi
| 1. !Bola Volly 1 Baik
2. | Bulu Tangkis 1 | Baik
3. | Bola Basket ] Rusak ringan
4. | Bola Takrau L 1 Baik
5. | Bola Kaki 1 . Baik
6. | Upacara ] Baik

Sumber: Data Sekunder SMPN [ Sungat Tebelian keadaan Pebruari 2014

¢) Aspek Pengawasan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sekolah cukup banyak dan komplek, maka dalam
pengelolaannya seorang kepala sekolah tidak bisa sendiri. Dan hasil wawancara
dengan Kepala Sekolah bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah,
mengatakan bahwa sekolah Qalam mengelola’ sarana dan prasarana di sekolah
memang cukup banyak, sehingga kepala sekolah harus memiliki wakil yang
mengurus secara khusus sarana dan prasarana (Hasil wawancara tanggal 25

Pebruari 2014).

Adanya pendelegasian tanggung jawab dan wewenang kepala sekolah
kepada bawahannya vang ditunjuk sebagai wakil kepala sekolah urusan sarana
prasarana, hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMP Negeri 1 Sungal
Tebelian sudah melaksanakan pengawasan pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah berdasarkan prinsip keterbukaan menunjuk wakil kepala sekolah urusan
sarana dan prasarana dan telah melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS). Secara organisasi kepala sckolah tidak mungkin melaksanakan sendiri
mengurusi atau mengelola hal tersebut dan tidak akan berhasil tanpa melibatkan
bawahannya, mengingat cakupan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sangat

besar dan komplek.
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d. Pengelolaan Keuangan Sekolah

1) Aspek Perencanaan Keuangan Sekolah

Pengelolaan keuangan adalah kegiatan sekolah untuk merencanakan,
memperoleh, menggunakan, dan mempertanggungjawabkan keuangan sekolah
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pengelolaan keuangan perlu dilakukan
karena sumber biaya pembiayaan sekolah biasanya terbatas. Karena itu, sekolah
harus mampu menyakinkan pihak-pihak yang berkepentingan bahwa program
sekolah memerlukan tambahan biaya.

Menurut  Jamal Ma'mur A (2010:217) melalui _kegiatan manajemen
keuangan, kebutuhan pendanaan kegiatan sekolah dapat direncanakan, diupayakan
pengadaannya, dibukukan secara transparan; dan. digunakan untuk membiayai
pelaksanaan program sekolah secara éfelﬁif dan efisien. Dalam rangka mencapat
tujuan tersebut, dibutuhkan kreartivitas kepala sekolah dalam menggali sumber-
sumber dana, menempatkan bendaharawan yang menguasai dalam pembukuan
dan pertanggungjawaban keuangan serta memanfaatkannya secara benar sesuai

peraturan perundangan yang berlaku.

Salah satu pengelolaan keuangan dan pembiayaan di sekolah adalah
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Menururt Juknis BOS
tahun 2014 Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang
pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasional non
personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.
Menurut PP 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan, biaya nonpersonalia

adalah biaya untuk bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tidak
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langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan

prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak dil.

Secara umum program BOS bertujuan untuk meringankan beban
masyarakat terhadap pembiyaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun
vang bermutu. Selain daripada itu, diharapkan program BOS juga dapat ikut
berperan dalam mempercepat pencapaian standar pelayanan minimal di sekolah.
Secara khusus program BOS bertyjuan untuk membebaskan pungutan bagi
seluruh  peserta didik SD/SDLB  negen dan SMP/SMPLB/SD-SMP

SATAP/SMPT negeri terhadap biaya operasional sekolah.

Menurut Juknis BOS (2014:3) dijelaskan bahwa, sasaran program BOS
adalah semua sekolah SD/SDLB dan SMP/SMPLB/SMPT, termasuk SD-SMP
Satu Atap (SATAP) dan Tempat Kegtatan Belajat Mandin (TKB Mandin) yang
diselenggarakan oleh masyarakat, baik negen maupun swasta di seluruh provinsi
di Indonesia. Dengan mempertimbangkan bahwa biaya operasional sekolah
ditentukan oleh jumlah peserta didik dan beberapa komponen biaya tetap yang
tidak tergantung dengan jumlah peserta didik, maka mulai tahun 2014 ini besar
dana BOS yang ditenma oleh sekolah dibedakan menjadi dua kelompok sekolah,

sebagai berikut:

1. Sckolah dengan jumlah peserta didik minimal 80 (SD/SDLB) dan 120
(SMP/SMPLB/SATAP)
BOS yang diterima oleh sekolah, dihitung berdasarkan jumlah peserta didik
dengan ketentuan:

a. SD/SDLB : Rp 580.000,-/peserta didik/tahun
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b. SMP/SMPLB/SMPT/SATAP : Rp 710.000,-/peserta didik/tahun
2. Sekolah dengan jumlah peserta didik di bawah 80 (SD/SDLB) dan 120

(SMP/SMPLB/SATAP}

Agar pelayanan pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baik, maka
pemerintah akan memberikan dana BOS bagi sekolah setingkat SD dengan jumlah
peserta didik kurang dari 80 peserta didik sebanyak 80 peserta didik dan SMP
yang kurang dari 120 peserta didik sebanyak 120 peserta didik. Akan tetapi
kebijakan ini tidak berlaku bagi sekolah-sekolah dengan kriteria sebagai berikut:

a. Sekolah swasta bagi keluarga mampu sehingga telah memungut biaya
mahal.

b. Sekolah yang tidak diminati oleh ‘masyarakat sekitar karena ndak
berkembang schingga jumlah peserta didik sedikit dan masih terdapat
alternatif sekolah lain di sekitarnya.

c. Sekolah yang terbukti dengan sengaja membatasi jumiah peserta didik
dengan tujuan unfuk memperoleh dana BOS dengan kebijakan khusus

tersebut.

Perencanaan dalam pengelolaan dapa BOS kepala sekolah harus
menunjuk bendahara sebagai pelaksana pengelolaan BOS. Hasil wawancara
dengan Siti Zulatha, S.Pd, guru SMP Negeri | Sungai Tebelian, mengenai
bagaimana pengelolaan dana pendidikan di SMP Negen 1 Sungai Tebelian,
mengemukan bahwa Kepala Sckolah dalam pengelolaan dana pendidikan yang
ada di sekolah melibatkan dan menunjuk beberapa orang guru untuk membantu
dengan menunjuk sebagai bendahara (Hasil wawancara tanggal 27 Pebruari

2014).
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Hal tersebut juga disampaikan olech Kepala Sekolah bahwa sebagai
bentuk pertanggungjawaban dalam perencanaan pengelolaan dana pendidikan
dibantu oleh bendaharawan yang ditunjuk, bendahara yang dimaksud adalah
bendahara BOS pusat, Bendahara BOS Daerah, dan bendahara Komite yang

terkait dengan sumbangan orang tua siswa dan sebagainya.

Perencanaan penggunaan dana BOS di sekolah harus didasarkan pada
kesepakatan dan keputusan bersama antara Tim Manajemen BOS sekolah, Dewan
Guru dan Komite Sckolah. Hasil kesepakatan di atas harus dituangkan secara
tertulis dalam bentuk berita acara rapat dan ditandatangani oleh peserta rapat.
Kesepakatan penggunaan dana BOS harus didasarkan pada skala prioritas
kebutuhan sekolah. khususnya untuk membantu mempercepat pemenuhan standar
pelayanan minimal dan/atau standar.-nasional pendidikan. Berdasarkan Buku
Petunjuk Teknis BOS tahun 2014, dana BOS yang diteima sekolah dapat
digunakan untuk mrmbiayat komponen kegiatan-kegiatan berikut:

Pengembangan Perpustakaan;

Kegiatan dalam rangka penerimaan peserta didik baru;

Kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler;

Kegiatan.ulangan dan ujian;

Pembelian bahan-bahan habis pakai;

l.angganan daya dan jasa;

Perawatan sekolah;

Pembayaran honorarium bulanan guru honorer dan tenaga kependidikan
honorer;

9. Pengembangan profesi guru,

10. Membantu peserta didik miskin;

11. Pembiayaan pengelolaan BOS;

12. Pembelian dan perawatan perangkat komputer;

13. Biaya lainnya jika seluruh komponen | s.d 12 terpenuhi pendanaannya dari
BOS. Misalnya pembelian meja dan kursi siswa, peralatan UKS dan alat
peraga.

00 NN B =
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Menurut keterangan kepala sekolah, SMP Negeri 1 Sungai Tebelian telah
mendapatkan dana BOS sejak tahun 2005, Bendahara pengelola dana di sekolah
adalah salah satu guru yang ditunjuk berdasarkan beberapa pertimbangan terutama
dari segi kemampuan. Dan pertama kali menenma dana BOS sampai sekarang,
yang menjadi bendahara BOS adalah orang yang sama. Tidak pernah terjadi
pergantian bendahara BOS, hal ini dilakukan untuk memudahkan pencanan data
dan dokumen-dokumen terkait dana BOS.
2) Aspek Pengelolaan Keuangan Sekolah

Dalam pelaksanaan penggunaan dana BOS di SMP Negeri 1 Sungai
‘Tebehian berdasarkan hasil observasi, secara umum penggunaan dana sudah
sesuai dengan petunjuk dan aturan. Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 1
Sungai Tebelian meliputi pengembangan perpustakaan, Kegiatan dalam rangka
penerimaan peserta didik baru, kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler peserta
didik, kegiatan ulangan dan ujian, pembelian bahan-bahan habis pakai, iangganan
daya dan jasa, perawatan sekolah, pembayaran honorarium bulanan guru honorer
dan tenaga kependidikan honorer, pengembangan profesi guru, pembiayaan
pengelolaan BOS, dan pembelian komputer. Dan penggunaan dan BOS di SMP
Negeri 1 Sungai Tebelian sampai saat ini satu komponen pembiayaan yang belum
dilaksanakan yaitu membantu peserta didik miskin. Berdasarkan informasi dari
kepala sekolah, untuk peserta didik miskin memang tidak diberikan karena sudah
ada Bantuan Siswa Miskin (BSM) dari pemenintah.

Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian untuk triwulan

I {Januari s/d Maret 2014) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.15
Data Penggunaan Dana BOS Triwulan I Tahun 2014
No Komponen Triwulan I Persentase
1 Terhadap
, . Pengeluaran |
1. | Pengembangan perpustakaan | Rp 15544000 115% B
2. [ Kegiatan pembelajaran dan Rp 26711.000 |27.02%
ekstrakurikuier 7
3. | Kegiatan ulangan dan ujian Rp 3.780.000 3.82%
4. | Pembelian bahan-bahan habis pakai Rp 19.603.004 19,82 %
5. i Langganan daya dan jasa Rp 1.856.978 1,88 %
6. | Perawatan sckolah Rp 4.420.000 447 %
7. | Pembayaran honorarium Rp 23.970.000 2425 %
8. | Pengembangan profesi gurn Rp  500.000 0,51 %
9. | Pembiayaan pengelolaan BOS Rp 2.480.000 2,51 %
10. | Membantu siswa miskin )
Jumlah Rp 98.864.982 | 100 %

Sumber; SPJ Dana BOS Maret 2014

Jumlah dana BOS yang diterima SMP Negert 1 Sungat Tebelian per
triwulan sebesar Rp 98.867.500 . Berdasarkan tabel di atas, pengeluaran yang
terbesar yaitu kegiatan pembelajaran dan ekstrakunkvler sebesar Rp 26.711.000
atau 27,02 %. Kemudian pengeluaran terbesar kedua adalah  pembayaran
honorarium yaitu sebesar Rp. 23.970.000 atau 24,25 % darn penggunaan dana
keseluruhan. Menurut kepala sekolah walaupun pengeluaran honorarium tersebut
cukup besar, keberadaan tenaga guru honorer dan tenaga kependidikan honorer
sangat membantu dalam kelancaran proses belajar mengajar di sekolah, Selain 1tu,
memang di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian masth kekurangan tenaga pendidik
dan kependidikan. Selanjutnya pembelian bahan-bahan habis pakai sebesar Rp
19.603.004 atau 19,82 %, pengembangan perpustakaan sebesar Rp 15.544.00

atau 15,72 %.

Darni keseluruhan penggunaan dana  berdasarkan laporan

pertanggungjawaban sekolah, maka kecenderungan pengeluaran dana BOS di
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SMP Negeri 1 Sungai Tebelian diklasifikasikan menjadi empat kelompok utama
yaitu kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, honorarium, pembehlian barang
habis pakai, dan pengembangan perpustakaan. Untuk alokasi membantu siswa
miskin sampai saat int belum diberikan, karena menurut kepala sekolah sudah
adan Bantuan Siswa Miskin (BSM) vyang diberikan pemerintah. Namun
demikian, secara keseluruhan penggunaan dana BOS tidak ada yang menyimpang

dari ketentuan dalam panduan penggunaan dana BOS.

Dalam hal pengelolaan dana pendidikan imi, Kepala, SMP Negeri |
Sungai Tebelian berarti sudah melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah
({MBS). Hal ini1 terkait dengan pengelolaan dana pendidikan, Kepala Sekolah telah
menunjuk petugas sesuai dengan koridor kepentingan sekolah dan masyarakat,

sehingga pelayanan dalam hal keuangan berjalan dengan baik dan lancar.

3) Aspek Pengawasan Keuangan Sckolah

Dalam pengelolaan .dana BOS kepala sekolah harus melakukan
pengawasan, dalam arti-kepala sekolah harus memperoleh jaminan bahwa
pengelolaan berjalan dengan baik. Apabila ada kesalahan dalam pengelolaan dana
BOS tersebut Kepala sekolah harus memberikan petunjuk kepada bendahara yang
sudah ditunjuk. Pada tahun 2014, format pembukuan dana BOS tidak ada
perubahan dari tahun 2013. Dalam pembukuan BOS yang harus dikerjakan adalah
Buku Kas Umum (Formuhr BOS-K3), Buku Pembantu Kas (Formulir BOS-K4),
Buku Pembantu Bank (Formulir BOS-K5), Buku Pembantu Pajak (Formulir BOS-
K6). Selain itu, hal penting lain yang harus dilakukan adalah penyimpanan bukti
transaks. Bukti transaksi haruslah disimpan dan disusun dengan kelengkapan yang

sesuai ketentuan. Transaks: yang dibukukan harus dilengkapi dengan dokumen
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pendukung seperti bon/nota/kuitansi/ faktur, surat tugas, proposal dan bukti lain
yang terkait dengan transaksi. Bukti disusun dan disimpan untuk pelaporan tiap
triwulan.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, pengerjaan pembukuan BOS di
SMP Negeri 1 Sungai Tebelian secara umum sudah baik. Format-format BOS
juga sudah dikerjakan dengan lengkap. Hanya saja berdasarkan hasil pemeriksaan
dan Inspektorat Kabupaten Sintang tahun 2013 terdapat honor kegiatan yang
tidak dipungut Pajak Penghasilan (PPh pasal 21), untuk pembukuan lainnya sudah
lengkap.

Setiap tmwulan, sekolah penerima dana BOS dituntut untuk melaporkan
penggunaan dana BOS. Dana BOS sudah memiliki format-format yang telah
ditentukan dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan ( Juknis). Mulat tahun 2013, untuk
pelaporan dana BOS selain menyerahkan format BOS K-3, format BOS K-4,
format BOS K-5, format BOS ‘K-6, serta SPJ yang lengkap, juga harus
melaporkan pengggunaan dana secara online.

Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah (wawancara tanggal 25
Pebruari 2014),. SMP Negeni 1 Sungai Tebelian belum permah mengalamt
kesalahan berat dalam pelaporan dana BOS. Kesalahan yang tenadi hanya seputar
kelengkapan administrast dan keterlambatan penyerahan laporan
2. Akuntablitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan

Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memberikan otonomi yang lebih

besar kepada sekolah, sehingga sekolah memiliki  kewenangan dan

tanggungjawab yang lebih besar dalam mengelola sekolah menjadi lebith mandin.
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Melalui kemandirian, sekolah lebih berdaya dalam mengembangkan program-
program yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan/ potensi yang
dimiliki. Keterlibatan warga seckolah dan masyarakat secara aktif dalam
penyelenggaraan sekolah, rasa memiliki terhadap sekolah dapat ditingkatkan.
Peningkatan rasa memiliki ini akan menyebabkan peningkatan rasa
tanggungjawab seluruh warga sekolah.

Pengembangan MBS tidak terlepas dari peran serta masyarakat yang
telah diatur dalam suatu kelembagaan vang disebut dengan Komite Sekolah. Hal
ini sejalan dengan pendapat Nanang Fatah (2004:11) bahwa “Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) sebagai terjemahan dari Scool Based Management
adalah suatu pendekatan politik yang bertujuan untuk mendesain pengeiolaan
sckolah dengan memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam upaya peibaikan kerja yang mencakup guru, siswa,
orang tua siswa, dan masyarakat”.

Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), menghendaki sekolah
menjalin  kerjasama. yang baik dengan masyarakat, karena sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal hidup dari masyarakat,oleh masyarakat, dan untuk
masyarakat. Sekolah jelas bukan sekolah yang berjalan terisolasi dari masyarakat,
melainkan sekolah yang berorientasi kepada kenyataan-kenyataan kehidupan dan
hidup bersama-sama masyarakat. Untuk itu, masyarakat memiliki potensi yang
dapat didayagunakan dalam mendukung program-program sekolah.

Partisipasi masyarakat dan orang tua di sekitarnya sangat penting. D1 satu
sisi sekolah memerlukan masukan dari masyarakat dalam menyusun program

vang relevan, sckaligus memerlukan dukungan masyarakat dalam melaksanakan
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program tersebut. Dilain pthak, masvarakat memerlukan jasa sekolah untuk
mendapatkan program-program pendidikan sesuai dengan yang diinginkan.

Partisipasi orang tua dan masyarakat hendaknya diperhatikan oleh prhak
sekolah, khususnya kepemimptinan kepala sckolah agar dapat terwujud dan
terpelihara dengan baik, maka sekolah tidak akan mengalami kesulitan yang
berarti dalam mengembangkan berbagai jenis program, karena semua pihak telah
memahami dan merasa bertanggungjawab terhadap keberhasilan suatu program
yang akan dikembangkan oleh pihak sekolah. Partisipasi masyarakat dan orang
tua secara kelembagaan diwakilkan oleh Komite Sekolah.-MBS menginginkan
kolaborasi sinergis dan integral antara kepala sekolah“dan jajarannya dengan
Komite Sekolah agar visi dan misi sekolah dapat dilaksanakan dengan baik dan
mendapat sambutan hangat dar masyarakat.

Menurut Amirudin Siahaan, Khairudin W, dan Irwan Nasution (2006),
pembentukan Komite Sekolah sebagai badan mandiri yang memiliki kewajiban
membantu sekolah, terutama dalam hal pendanaan pendidikan sekolah, pada
dasamya mengurangt beban kepala sekoah dalam memenuhi kebutuhannya.
Tidak ada alasan bagi sekolah terutama sekolah berstatus negen untuk tidak
menerapkan MBS sebagai bagian dan proses menuju demokratisasi pendidikan.
Komite Sekolah bukan hanya secbagai pelengkap dalam organisasi sekolah.
Komite Sekolah bersifat komplementer untuk mendukung kinerja sekolah,

Bagaimana peran Komite Seckolah di SMP Negeni 1 Sungai Tebelian,
berikut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Tbu Endang Purwantini, S.Pd
mengatakan:

Penting sckali karena Komite Sekolah berperan dalam membantu
pelaksanaan  program-program  sckolah. Terutama dalam  hal
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penggalangan dana. Tanpa adanya izin dari Komite Sekolah, kegiatan
tersebut tidak akan berjalan. (wawancara tanggal 25 Pebruari 2014)

Hal yang sama disampaikan Pak Sanust, S,Pd guru SMP Negeri 1 Sungai
Tebelian sebagai berikut, sangat penting karena melalui Komite Sekolah, sekolah
bisa bermusyawarah dengan masvarakat untuk hal-hal vang diperiukan sekolah,
misalnya dalam persiapan menghadapt UAN dan UAS (Hasil wawancara tanggal
4 Maret 2014).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa keberadaan Komite Sekolah
di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sudah berperan dalam mensosialisasikan
program-program sekolah kepada masyarakat. Ini dibuktikan dengan keterlibatan
Komite Sekolah pada pertemuan-pertemuan dengan orang tua siswa untuk
membantu sekolah dalam mensosialisasi program-program sekolah, dalam
kegiatan-kegiatan baik yang ada di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Hal im
disampaikan oleh Bapak Sugeng, S Pd melalui wawancara sebagai berikut:

Peran Komite Sekolah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat

sangai baik. -Komite Sekolah menampung aspirasi dan masukan

masyarakat. ‘Komite Sekolah juga mensosialisasikan program sekolah
kepada masyarakat, serta mengimformasikan keunggulan yang dimihiki
sekoah” kepada masyarakat. Sekolah juga melibatkan Komite Sekolah
dalam kegiatan-kegiatan baik yang ada di dalam sekolah maupun di luar

sekolah. (Wawancara tanggal 26 Pebruari 2014)

Partisipasi orang tua dan masyarakat akan tumbuh jika orang tua dan
masyarakat juga merasakan manfaat dan keikutsertaannya dalam program
sekolah. Manfaat dapat diartikan luas, termasuk rasa diperhatikan dan rasa puas
karena dapat menyumbangkan kemampuannya bagi kepentingan sekolah. Salah

satu jalan penting untuk membina hubungan dengan masyarakat adalah menjalin

komunikasi yang efektif. Hasil wawancara dengan Pak Konsen Selaku Ketua
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Komite tentang bagaimana komite sekolah melakukan peranannya sebagai
penghubung dengan masyarakat mengatakan:

Komite Sekolah menjembatani kepentingan sekolah dengan masyarakat.

Menjalin komunikasi Komite Sekolah dengan masyarakat dilakukan

melalui rapat atau pertemuan. Komite Sekolah menampung keluhan atau

aspirasi masyarakat, sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan
program sekolah. Aspirasi masyarakat dibawa ke dalam sebuah
pertemuan dengan pithak sekolah untuk dicarikan solusi pemecahannya.

(Hasil wawancara tanggal 4 September! 2014)

Dalam era otonomi pendidikan sekarang ini, masyarakat bukan lagi
scbagai pihak yang pasif hanya penerima keputusan-keputusan dalam
penyelenggaraan pendidikan. Mereka aktif berperan, menentukan, dan membuat
program bersama sekolah dan pemerintah. Reformasi pendidikan harus sampai
pada hubungan sekolah dengan masyarakat dengan cara melibatkan secara aktif
dalam kegratan-kegiatan sekolah. Berdasarkan wawancara dengan Ketua Komite,
bagaimana peran komite sekolah dalam mensosialisasikan program sekolah dalam
keterlibatan masyarakat mengatakan:

Program kerja-yang telah dibuat sekolah kami sosialisasikan kepada

masyarakat melalu pertemuan orang tua, agar mendapat dukungan dari

masyarakat.  Kami juga menerima masukan-masukan dari orang tua
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah pelaksanaan

program sekolah. (Hasil wawancara tanggal 4 September 2014)

Dengan demikian. akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah sebagai
manajer dalam pemberdayaan Komite Sekolah sudah dilaksanakan. Berikut hasil
wawancara dengan [bu Endang Purwantini seiaku kepala sekolah:

Akuntabilitas dan keterbukaan selaku kepala sekolah terhadap komite

sekolah dengan melibatkan komite sekolah dalam beberapa kegatan

yang ada di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Misalnya pertemuan
orang tua siswa, penyusunan RKAS, pertanggungjawaban keuangan

sekolah, mengikutkan komite sekolah dalam kegiatan di luar sekolah.
(Wawancara tanggal 25 Pebruari 2014)
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Berdasarkan hasi! wawancara tersebut di atas partisipasi Komite Sekolah
di SMP Negen | Sungai Tebelian sudah dilaksanakan yang meliputt:

1. Hadir dalam pertemuan orang tua siswa guna menyampaikan dan meyakinkan
tentang program sekolah yang akan dilaksanakan. Misalnya pembuatan kantin
sekolah dalam rangka mengkuti Lomba Sekolah Sehat, pelaksanaan program
peningkatan mutu lulusan kelas IX, dan program seckolah lainnya.

2. Mengikuti penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS).

Pertanggungjawaban keuangan sekolah seperti penyaluran dan pencairan dana

BOS.

4. Menghadirkan Komite Sekolah pada kegiatan di luar sekolah, seperti
sosialisasi dana BOS, sostalisasi program Sekolah Standar Nasional (SSN)

W

Dengan demikian pengelolaan Partisipast masyarakat dan orang tua
melalui Komite Sekolah di SMP Negeri 1 Sungai Tebeltan sudah dilakukan
dengan baik oleh Kepala Sekolah. Hal in1 berarti sekolah sudah melaksanakan
salah satu katerakteristik MBS vaitu pengeloaan partisipasi masyarakat dan orang
tua melalui Komite Sekolah dalam pelaksanaan program-program sekolah.

3. Akuntablitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin di
Sekolah
a. Aspek Perencanaan Kepala Sekolak Membuat Struktur Organisasi

Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan
berjalan atau tidaknya suatu organisasi. Kepemimpinan juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruh gagal atau berhasilnya sebuah lembaga (organisasi).
Kepala sekolah adalah pemimpin suatu lembaga pendidikan formal yang
mempunyai tugas dan tanggungjawabnya sangat besar. Karena kepala sekolah
merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan lembaga pendidikan
tersebut, yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan di
lembaga tersebut pada umumnya dapat direalisasikan. Kepemimpinan yang baik

dapat membangun tanggungjawab yang mengarah pada contoh atau sebagai
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tauladan dan komitmen yang kuat untuk menjalankan tfungsinya sebagai
pemimpin dengan btjaksana. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kepala
sckolah dituntut bersikap profesional dalam menjalankan program-program
pendidikan.

Sebelum menjalankan program sckolah terlebih dahulu kepala sekolah
melakukan perencanaan. Dengan perencanaan yang baik akan melancarkan
kegiatan pembelajaran di sekolah. Biasanya perencanaan pengelolaan sekolah
dilakukan pada awal tahun pelajaran. Berkenaan dengan pelaksanaan tahun
pelajaran baru, perencanaan kegiatan sekolah biasanya mengacu pada kalender
pendidikan yang sudah dibuat oleh Dinas Pendidikan Berdasarkan kalender
pendidikan tersebut, perencanaan yang dilaksanakan dibatasi sesuai dengan
realitas di SMP Negen 1 Sungai Tebelian, meliputi:

Menurut E. Kast dan James E. Rosenzweig (1974) dalam Nanang Fatah
(1996:73) struktur diartikan sebagai pola hubungan komponen atau bagian suatu
organisasi. Struktur merupakan sistem formal hubungan kerja yang membagi dan
mengkoordinasiKan tugas orang atau kelompok agar tercapai tujuan,

Pada struktur organisasi tergambar posisi kerja, pembangian kerja, jenis
kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan dan bawahan, kelompok, komponen
atau bagian, tingkat manajemen dan saluran komunikasi. Oleh karena itu, kepala
sekolah harus menyusun organisasi sekolah yang dipiinpinnya dan melaksanakan
pembagian tugas serta wewenang kepada guru-guru dan pegawa-i sekolah sesuai
dengan struktur organisasi sekolah yang disepakati bersama Struktur organisasi
yang disusun disesuaikan dengan deskripsi tugas para guru dan pegawai

administrasi, agar tiap personil memahami tugasnya dan tidak terjadi tugas
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rangkap atau tumpang tindih antara tugas yang satu dengan tugas yang lainnya.
Struktur organisasi dibuat secara periodik berdasarkan latar belakang pendidikan,
pengalaman kerja, dan keterampilan guru-guru.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, struktur organisas: sekolah SMP
Negeri 1 Sungai Tebelian untuk Tahun Pelajaran 2013/2014 terdiri dani 1 wakil
kepala sekolah, 6 wakil kepala sekolah yang menangani beberapa bidang yaitu
bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang hubungan masyarakat (HUMAS),
bidang sarana dan prasarana, bidang 7K, dan bidang Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS). Untuk lebih jelasnya struktur organisasi SMP Negeri. 1 Sungat Tebelian
dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini:

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

Ketua Komite - Kepala Sekolah Waka Sekolah
M.ME .P,S.pd .
Konsen ndang P, S Sugeng, S.Pd
!
Kepala TU
Bahder Omn
Waka Waka Waka Waka 7K Waka Waka
. Kesiswaan Humas UKS Sarpra
Kunkufum > ] fra Tuti ..
Nurzianti Sit1 Zulaiha, o AJis
< ’ S Pd Tumbau Fitriati Suhario
< Pd
l |
Walt Kelas Guru RK

Gambar 3. Bagan Struktur Organisast SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

Berdasarkan gambar tersebut struktur organisasi SMP Negeri 1 Sungai
Tebelian, terdin dari kepala sekolah sebagai pimpinan, wakil kepala sekolah,
kepala Tata Usaha, dan beberapa wakil yang membidangi urusan tertentu yartu

bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang Humas, bidang 7K, bidang UKS,
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dan bidang sarana dan prasarana. Kemudian dibawahnya ada wali kelas, guru, dan

Bimbingan Konseling.

Menurut Kepala Sekolah, (hasil wawancara tanggal 25 Pebruan 2014),
mengatakan bahwa struktur organisasi yang membidangi non pengajaran dipilih
secara pertodik berdasarkan hasil rapat dewan guru dan tata usaha. Untuk
membidangt wah kelas, setiap tahun pelajaran baru terdapat pergantian yang
dilakukan secara bergiliran. Namun untuk bagian pengajaran yang menyangkut
bidang studi atau mata pelajaran, tidak mengalami pergantian, karena hal ini
berhubung langsung dengan latar belakang pendidikan guru-guru yang mengasuh
mata pelajaran tertentu, hanya kelas mengajar yang dilakukan pertukaran,
misalnya tahun pelajaran lalu mengajar di kelas 7, tahun pelajaran sekarang

mengajar di kelas 9.

Struktur organisasi ‘SMP Neger1 1 Sungai Tebelian merupakan garis
komando dan pembagian tugas masing-masing bagian atau personel. Masing-
masing bagian mempunyai wewenang tugas sesuai dengan hirarki jabatan dan
fungsi tugasnya sesuai dengan program sekolah. Akuntabilitas kepala sekolah
melakukan . pembagian struktur oragnisasi sekolah dituangkan melalui Surat
Keputusan Kepala Sekolah, kemudian diberikan kepada guru-guru sesuai dengan
program kerja masing-masing bagian, sehingga para guru dapat melaksanakan

tugasnya dengan arahan yang telah dituangkan dalam uraian tugas.

b. Aspek Pengelolaan Kepala Sekolah Membuat Program Kerja
Tanggung jawab kepala sekolah dalam pengelolaan pelaksanaan kegiatan

pengajaran dituangkan dalam program kepala sekolah. Program tersebut sesuai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41839.pdf
112

dengan tupoksi program sckolah meliputi program tahunan, program semester,
program bulanan, program mingguan, dan program harian. Program tahunan
kepala sekolah merupakan kegiatan rutin berupa sikius kegiatan pembelajaran
vang harus dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari Dinas Pendidikan. Oleh
karena itu kepala sekolah bertugas mengorganisasikan semua sumber daya sesuai
dengan visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan. Untuk menunjang kelancaran
kegiatan penyelenggaraan pendidikan dituangkan melalui program kerja kepala
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, apakah membuat
program sekolah, Ibu Endang Purwantini, S.Pd mengatakan:

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sudah dibuat program

sekolah baik program harian, imingguan atau bulanan berupa jadwal

mengajar guru, dan program pelaksanaan sekolah secara keseluruhan.

Program tersebut dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah, hanya

saja beberapa diantaranya-program tidak bisa dilaksanakan sepenuhnya

biasanya menyangkut 'masalah dana. (wawancara tanggal 25 Pebruari

2014).

Hal yang sama. diungkapkan oleh salah satu dewan guru, Pak Sanusi,
S.Pd yang mengatakan bahwa;

Kepala. Sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai manajer telah

inembuat program sckolah dan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari

Dinas Pendidikan, sesuai dengan tugas dan fungsinya baik progran

harian, mingguan, bulanan, dan semester/tahunan. (Wawancara tanggal 4

Maret 2014).

Pelaksanaan program tersebut apakah dapat dilaksanakan atau tidak,
dapat dilihat dan kesesuaian antara target dengan realitas pada tiap-tiap tabel
program ketja kepala sekolah. Program kena kepala sekolah SMP Negeri 1

Sungai Tebehan diuraikan menjadi program kerja harian, mingguan, bulanan, dan

semester/tahunan. Setiap program dapat dianalisis melalui output, yakni harapan
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atau target dari implementasi program. Program kerja harian kepala sekolah dapat

dilihat pada tabel berikut;

Tabel 4.16
Program Kerja Harian Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian, Januari 2014

No Program Utama Target Realitas/ Out Come

1. Memerniksa daftar | Semua personel hadir di Terkadang ada beberapa
hadir semua | sekolah tepat waktu dan gury yang datang terlambat,
personil memberitahu  kepada Terkadang kepala sekolah

kepala sekolah atau tidak sempat memeriksa
pthak sekolah ketika daftar hadir atau berita
berhalangan hadir. guru-gurt yang tidak masuk
pada hari itu karena
kesibukan sebagai kepala
sekolah’ 'dan  diserahkan
kepada guru piket. %

2. Mengatur dan | Terpelihara suasana Kebersihan lingkungan
memeriksa 7 K | sekolah yang kondusif, sekolah dilaksanakan
yaitu:  keamanan, | aman, penuh melalui  operasi  semut,
ketertiban, kekehargamm, tetapt terkadang Kkurang
keindahan, tertib,daan bersih, dikontrol  oleh  kepala
kekeluargaan, sekolah.
kerindangan, dan Untuek keamanan
kesehatan lingkungan diserahkan

kepada bagian kesiswaan,
karena  sekolah  belum
mempunyai satpam.
Kebersihan WC, keindahan,
dan kerindangan sekolah
diserahkan kepada petugas
kebersthan.

Untuk kebersihan  kelas
diserahkan kepada siswa
untuk  piket  kebersihan
kelas secara bergiliran.

3. Memeriksa Terwujudnya  aktivitas Tidak semuwa guru-guru
program KBM yang optimal menyiapkan perangkat
pembelajaran guru- pembelajaran.
gury dan persiapan Kepala  sekolah  tidak
lainnya yang melakukan snpervisi setiap
menunjang  KBM hari,  disebabkan  oleh
dan  mengadakan kestbukannya dengan
supervisi kelas pekerjaan  lain,  hanya

sewaktu-waktu.

4, Menyelesaikan Terwujudnya Kelengkapan  admimstrasi
surat-surat dan | kelengkapan sekolah  dibantu  oleh
kegiatan lainnya administrasi yang pegawal administrasi.

lengkap Kelengkapan dan  data

administrasi terkadang
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terlambat dibuat dan data
pendukung masih kuranng,

5. Kegiatan lain yang | Melakukan kegiatan lain | - Aktivitas yang cukup padat
menyangkut yang bersifat kedinasan sehingga beberapa kegiatan
kedinasan dengan baik harian yang telah

diprogramkan  mengalam
keterlambatan atau tidak
bisa dilakukan.

- Menyelesaikan kegiatan
kedinasan yang bersifat
mendesak.

Sumber: Data Pokja Kepala Sekolah dan observasi/wawancara Maret 2014

Berdasarkan tabel di atas, secara garis besar program kerja harian kepala
sckolah sudah ddilakukan sesuai prosedural, dan merupakan kegiatan rutin
aktivitas di SMP Negen 1 Sungai Tebelian. Sebagai kepala sekolah tentunya
mempunyal beberapa agenda program dan kegiatan yang harus dilaksanaka,
diselesaikan dengan tepat waktu dan benar.Jika‘dilihat dari out put program kerja
kepala sekolah, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bahwa tidak
terealisasinya semua program disebabkan kesibukan menangani kerja kedinasan.
Program kerja yang belum dapat dilaksanakan seperti kegiatan pembelajaran,
antara lain kegiatan supervisi terhadap guru-guru dan penyelesaiaan administrasi

sekolah.

Masalah disiplin guru-guru untuk datang tepat waktu juga dianggap
menjadi kendala. Sebagaimana diketahui bahwa masalah disiplin guru disemua
sekolah-sekolah juga merupakan masalah yang sama dihadapi yaitu disiplin
waktu sulit ditegakkan. Masalah disiplin di SMP Negeri 1 Sungai Tebehan sulit
diterapkan disebabkan oleh jarak rumah dengan sekolah relatif jauh. Ada beberapa
orang guru yang berangkat dari Sintang yang jarak rumah ke sekolah 30 Km,

ditambah lagi dengan kondist jalan banyak yang rusak.
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Selain program harian, tedapat program mingguan yang dilaksanakan

sesuat jadwal mingguan dalam pelaksanaan aktivitas sekolah. Untuk lebih jelas

berikut dijabarkan program kerja mingguan sebagai berikut:

Tabel 4.17
Program Kerja Mingguan Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian,
Januari 2014
No Program Utama Target Realitas

l. | Melaksanakan
upacara bendera
setiap hari senin

Kegiatan upacara
bendera dilaksanakan
setiap han senin yang
dihadini semua
personel

Semua guru-guru dan tata usaha
inelaksanakan upacara bendera
dengan penuh tanggungjawab,
namun terkadang ada guro yang
terlambat atau tidak mengikuti
upacara bendera.

2. | Melaksanakan Olah
Raga bersama setiap
han Sabtu

Sebenap personel
melaksanakan kegiatan
oleh raga bersamna tiap

- Berdasarkan observasi, tidak
semua guru melaksanakan
kegiatan olah raga bersama

hari Sabtu dengan setiap han Sabtu.
kesadaran - Tidak semua guru meayadari
bahwa olah raga penting
untuk kebugaran tubuh.
3. | Melaksanakan Segenap personel Semua guru, terutama wali kelas
kegiatan IMTAQ melaksanakan kegiatan | melaksanakan kegiatan IMTAQ,

terhadap semua
kelangsungan aktivitas
kegiatan di sekolah
dan melakukan
pertemuan sesuai
program kerja setiap
minggu sebagai bahan
informasi dan evaluasi

bagi semua siswa IMTAQ setiap hari tetapi terkadang masih ada wali
setiap hari Jum’at Jum’at kelas yang tidak mengisi kegiatan
IMTAQ tersebut
4. | Memerniksa surat- Kepala Sekolah selalu | Surat-surat diperiksa kepala
surat menyempatkan diri sekolah sebagai kegiatan rutin
memeriksa surat-surat o
5. | Menyelenggarakan Kepala Sekolah Program kerja mingguan dengan
pertemuan nungguan | bertanggungjawab personel tidak dapat

dilaksanakansecara rutin, hanya
sewaktu-waktu. Tetapi Kepala
sekolah kadang kala melakukan
pertemuan secara individual
dengan menanyakan kegiatan
masing-masing personil yang
telah menjadi tugasnya.

6. | Mengatur dan
meyediakar
keperiuan kantor

Adanya kesesuaian
antara permnasukan dan
pengeluaran serta

kebutuhan
7. | Mengontrol Terwujudnya Terkadang kepala sekolfah tidak
kebersihan kebersihan lingkungan | sempat memeriksa kebersihan
lingkungan dengan asn lingkungan

Sumber: Data Pokja Kepala Sekolah dan hasil obervasi/wawancara Maret 2014
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Berdasarkan tabel di atas manajenial kepala sekolah dapat dikatakan

bahwa implementasi program kera mingguan belum bisa dilaksanakan secara
optimal. Beberapa kegiatan masth ada yang belum terlaksana dengan baik, seperti
masth ada guru yang datang terlambat dalam mengikuti upacara bendera han
Senin, bahkan dan hasil pengamatan ada guru yang memamng tidak mau
mengikuti upacara hari Senin. Kegiatan olah raga bersama, masih ada guru yang
Juga tidak hadir, kegiatan pembinaan Iman dan Taqwa (IMTAQ) masih ada wali
kelas yang tidak hadir, dan pengamatan masih ada kelas yang kosong karena wali
kelas tidak hadir padahal kegiatan ini penting dalam rangka membentuk akhlag
dan budi pekerti anak yang baik. Kegiatan lain ‘yang belum bisa dilaksanakan
secara optimal adalah kegiatan pertemman mingguan, pertemuan belum bisa
dilaksanakan sesuai jadwal, hanya dilakukan sewaktu-waktu, kepala sekolah
hanya melakukan pertemuan secara- individual sesuai kebutuhan seperti
mendiskusikan permasalahan atau  kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai

dengan keperluan.

Selain program mingguan terdapat program bulanan yang dilaksanakan
setiap bulannya secara periodik. Program bulanan kepala sekolah sebagai kegiatan
administrasi seperti pembenahan dan pembuatan laporan administrasi sekolah,
pengeluaran keuangan, absensi kehadiran guru dan aktivitas guru-guru mengajar.
Beberapa program bulanan kepala sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.18
Program Kerja Bulanan Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian,
Januari 2014 L

No Program Utama Target Realitas

1. | Melaksanakan Terwujudnya kegiatan vang | - Kepala Sekolah
kegiatan yang | berhubungan dengan kegiatan melakukan
berhubungan dengan | administrasi  kantor secara koordinasi dengan
gaji, laporan bulanan, | efektif pegawai TLU dan
rencana keperluan bendahara  untuk
belanja bulanan menyelesaikan

kegiatan
administrasi  kantor
dan keuangan.

- Rencana keperluan
belanja
dikoordinasikan
dengan  guru-guru
dan pegawai tata
usaha.

2. i Melaksanakan Tercapainya penataan . arsip : Pemenksaan terhadap
pemeriksaan terhadap: | yang baik dan benar untuk | administrasi kantor
buku kas, daftar hadir, | memuedzbkan penemuan arsip | dibantu oleh pegawai
kumpulan buku | yang diperlukan tata usaha, sedangkan
evaluasi, RPP, yang berhubungan
diangram pencapaian dengan administrasi
kurikulum, daya serap guru-guru dilaksanakan
siswa BP dan daftar sewaktu-waktu; Kepala
nilat Sekolah hanya

memberikan
kepercayaan kepada
guru bahwa tugasnya
telah dilaksanakan
dengan baik.

3. | Melakukan  evaluasi | Terlaksananya kepiatan | - Tidak semua kegiatan
kegiatan ' sekolah dan | evaluasi dan sekolah dapat
pertanggungjawaban pertanggungjawaban keuangan dievaluasi hanya
keuangan dengan benar beberapa yang,

dianggap perlu.

- Pertanggungjawaban
keuangan sekolah
sudah menjadi

kegiatan rutin.

Sumber: Data Pokja Kepala Sekolah dan hasil observasi/wawancara Maret 2014

Program bulanan sebagai rangkaian lanjutan dari program harian dan

program bulanan. Terselenggaranya tidak dapat dipisahkan dari kegiatan hanan.

Jika kegiatan harian terselenggara dengan lancar, maka kegiatan bulanan
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merupakan rekapitulasi kerja hanan selama sebulan dan bentuk evaluasi serta
kegiatan pembuatan laporan kegiatan harian selama satu bulan. Demikian pula
kegiatan evaluasi merupakan bagian dari suatu proses aktivitas di sekolah,
evaluasi sekolah dan pertanggungjawaban keuangan sebagal tanggungjawab
kepala sekolah sebagai manajer, tujuannya untuk melihat kelemahan atau
hambatan yang terjadi. Darn data yang berasal dari laporan hanan, ternyata
tanggungjawab kepala sekolah yang menyangkut evaluasi untuk kegiatan belajar
mengajar guru-guru ternyata belum dapat dilaksanakan secara terjadwal. Hal ini
menyangkut kinerja guru-guru dalam melengkapt data admunistrasi siswa dan
kelas. Kegiatan dan waktu guru-guru lebih banyak dipergunakan untuk mengajar,
sehingga pembuatan laporan administrasi kelasw yang ada belum lengkap.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ajis Sﬁhaxjo salah satu guru senior
mengatakan bahwa terkadang kami tidak mempunyai waktu untuk mengisi
kelengkapan administrasi kelas; hal ini disebabkan oeleh beban mengajar yang

cukup padat.

Menyangkut tanggungjawab kepala sekolah tentang pengeluaran dana
untuk keperluan sekolah, mekanismenya diserahkan kepada bendahara sckolah
untuk mengelola keuangan. Pengeluaran disesuaikan dengan mata anggaran
sekolah, sehingga guru-gura sudah mengetahui pos-pos anggaran, dan masalah
pertanggungjawaban keuangan pada umuntinya tidak ada masalah, namun secara
keseluruhan kepala sekolah bertanggungjawab atas pengeluaran sekolah sesuai
pos-pos anggaran yang diperlukan. Hanya saja tidak semua program dan
keperluan sekolah bisa dilaksanakan karena menyangkut terbatasnya dana, seperti

pengadaan komputer, pengadaan buku pelajaran dan sebagainya, dan sementara

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41839.pdf

119

waktu ditunda. Jika ada dana pada anggaran tahun benkutnya akan dimasukan

sebagai program sekolah.

Selain adanya program bulanan kepala sckolah terdapat program kerja

semester sebagai program kerja lanjutan bulanan yang dilaksanakan secara

periodik. Lebih jelasnya program semester dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19
Program Kerja Semester Kepala Sekolah SMPN | Sungai Tebelian,
Januari 2014
No Program Utama Target Realitas
1. | Pengisian daftar { Tercapainya penataan | Pengisian daftar induk siswa
induk siswa arsip yang bak dan | sudah lengkap
benar
2. | Menyelenggarakan Terlaksananya kegiatan | Kegiatan evaluasi siswa dapat
kegiatan evalnasi | evalnasi siswa _dcngan : dilaksanakan sesuai jadwal
semester siswa lancar
3. | Penyerahan  raport | Terlaksananya Melakukan penyerahan raport
dan penghargaan | penyerahan dan ;| siswa dan memberikan
siswa yang | pembenan. penghargaan | penghargaan kepada siswa yang
berprestasi siswa’ yang berprestasi | berprestasi sesuai jadwal.
dengan lancar
4. [Rapat dinas dan | Terwmjudnya kegiatan | - Kegiatan rapat  dinas
penyelesaiaan pembelajaran  dengan dilakukan sesuai kebutuhan.
masalah yang terjadi/ |/lancar dan terselesainya | - Evaluasi KBM  belum
evaluasi KBM nermasalahan  dengan dilaksanakan secara
tuntas optimal, tidak terdapatnya
program khusus tentang
bimbingan yang
berhubungan dengan KBM.
5. | Melaksanakan Terwujudnya kegiatan | Tidak ada penjadwalan
supervisi di semua | supervisi di semua unit | supervisi, kadang-kadang
unit dengan lancar dilakukan oleh wakil atau guru
SENIOT.

Sumber: Data Pokja Kepala Sekolah dan hasil observasi/ wawancara Maret 2014

Tanggungjawab kepala sekolah sebagai manajer dalam mengelola

kegiatan dengan melaksanakan program semester juga merupakan kelanjutan dar

program bulanan. Kegiatan semester sebagaimana kegiatan tahun lalu sebagai

siklus kegiatan pendidikan di sekolah yang mengacu pada kalender pendidikan
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vang sudah terpogram. Menurut kalender pendidikan sekolah bahwa sekolah
mengadakan evaluasi pendidikan ditindaklanjuti dengan penyerahan raport siswa.
Pada waktu peneliti melakukan observasi dapat dilkatakan bahwa semua aktivitas
yang menyangkut kegiatan evaluasi dan pengisian raport merupakan agenda kerja
guru-guru yang sudah terjadwal, para guru bertanggungjawab melaksanakan tugas
sesuat jadwal yang telah ditentukan. Salah satu kebijakan sekolah yang sudah
menjadi kesepakatan bersama yakni memberikan penghargaan kepada siswa yang
berprestasi. Pemberian penghargaan kepada siswa yang berprestasi untuk
memberikan semangat belajar kepada yang bersangkutan; juga bisa membernkan

dampak kepada siswa yang lain agar termotivasi meningkatkan belajarnya.

Tanggungjawab kepala sekolah’ menyangkut kegiatan rapat dinas
dilaksanakan sewaktu-waktu dan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Tbu
Nurzianti, S.Pd, bahwa rapat, sekolah dilaksanakan menyangkut kebijakan-
kebijakan kepala sekolah yang harus mendapat kesepakatan dan semua unsur
personel. Tetaprmasih ada program semester yang tidak bisa dilaksanakan sesuai
program “yakni kegiatan evaluasi di semua unit terutama supervist terhadap

aktivitas pembelajaran guru-guru.

Sebagai lanjutan dan program semester yaitu program tahunan yang
dilaksanakan padasetiap tahunnya secara rutin yaitu awal tahun pelajaran.
Program tahunan kepala sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4,20
Program Kerja Tahunan Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian,
Januari 2014
No Program Utama Target Realitas
1. | Melaksanakan belajar Terselenggaranya Masih menarik uran
tambahan siswa kelas 1X kegiatan rambahan belajar | kegiatan tambahan
dan Try Out kelas IX dan Try Out belajar kelas IX dan Try
Out
2. | Menyelenggarakan UAS Terselenggaranya Kegiatan UAS dan UN
dan UN kegiatan UAS dan UnN dapat dilaksanakan
dengan lancar sesuai jadwal
3. | Menyelenggarakan rapat Terselenggaranya rapat Kegiatan rapat kenaikan
kenaikan kelas VII dan VII1 | kenatkan kelas dengan kelas dapat
lancar kelas VIl dan VIII | dilaksanakan sesuai
dengan jadwal
4. | Melaksanakan evaluasi Terlaksana program kerja | Program tahun lalu
program kerja tahun lalu tahun lalu dengan optimal | belurn terlaksana
dan laporan kerja akhir semuannya.
tahun pelajaran
5. | Menyusun program kerja Tersusunnya programn Program kerja dibuat
tahun mendatang, kerja tahun mendatang berdasarkan arsip tahun
dengan baik lalu
6. | Melaksanakan penyerahan | Terlaksananya Kegiatan penyerahan
raport dan reward siswa penyerahan raport dan raport dan reward
berprestasi pemberian reward bagi dilaksanakan sesuai
siswa berprestasi dengan | dengan jadwal
lancar
7. | Melaksanakan rapat dinas Memfasilitasi rapat dinas | Rapat dinas
dilaksanakan sesuai
kebutuhan
8. | Menyelenggarakan Tercapainya biaya Buku inventanis dan
penutupan bukuanventaris | operasional sekolah buku kas tersedia
dan keuangan dengan lengkap

Sumber; Data Pokja Kepala Sekolah dan hasil observasy/ wawancara Maret 2014

Sebagaimana kegiatan yang bersifat rutinitas aktivitas sekolah, untuk
program tahunan ada program tambahan yakni mengadakan pelajaran tambahan
kelas IX yang dilaksanakan pada sore han sebanyak 2 kali seminggu. Berdasarkan
keterangan dan Ibu Nurzianti, S.Pd, wakil kepala sekolah bidang kunkulum,
bahwa kegiatan les scbagai kegiatan yang telah diprogram setiap tahunnya. Siswa
diben tambahan pelajaran ekstra untuk menguasai mata pelajaran tertentu yang

akan diujikan pada pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah (UAS) dan Ujian Nasional
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(UN). Kegiatan ini memberi dampak yang positif bagi siswa, berdasarkan hasil
kelulusan siswa, setiap tahunnya menunjukkan prestasi yang baik, untuk tahun
pelajaran 2012/2013 kelulusan siswa mencapai 100 %. Hanya saja kegiatan les
untuk saat ini masih menarik iuran karena masih terbatasnya dana sekolah untuk

memberikan honor kepada guru yang memberikan pelajaran tambahan sore.

Kegiatan akhir tahun merupakan kegiatan yang cukup padat bagi guru-
guru untuk melaksanakan kegiatan UAS dan UN. Kepala sekolah sebagai manajer
bertanggungjawab terhadap kelancaran kegiatan akhir fahun. Berdasarkan
pengalaman tahun lalu kepala sekolah melaksanakan monitoring untuk
menyelesaikan segala sesuatunya yang perlu diselesaikan dengan segera. Menurut
keterangan dari Bapak Sanusi, S.Pd salali seorang guru SMP Negen 1 Sungai
Tebelian bahwa untuk kegtatan akhir-tahun, dewan guru mengejar waktu untuk
pengisian rapori dan pembagian taport, dewan guru menyesuaikannya dengan
kalender pendidikan. Berdasarkan hasil ulangan kenaikan kelas, tidak semua
siswa naik kelas. Untuk masalah kenaikan kelas bagi siswa yang bermasalah,
terlebih dahulu dilakukan rapat dewan guru, selanjutnya berdasarkan kesepakatan

dewan guro dan diambil keputusan bahwa siswa tersebut tidak naik kelas.

Menurut hasil observasi untuk program tahunan sudah dilaksanakan
sesuai dengan jadwal. Akan.tetapi, masih ada beberapa program yang belum bisa
dilaksanakan secara optimal. Setelah melaksanakan evaluasi dilanjutkan dengan
kegiatan membuat program tahun yang akan datang (program awal tahun

pelajaran) seperti pada tabel di bawah im:
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Tabel 4.21
Program Kerja Awal Tahun Pelajaran Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai
Tebelian, Januari 2014
No Program Utama Target Realitas

1. | Melaksanakan
kegiatan penenmaan

Terlaksananya kegiatan
penerimaan siswa baru

Kegiatan penerimaan siswa#{
baru dilaksanakan sesnai

stswa baru (PSB) dengan lancar jadwal
2. Mempersiapkan Menyediakan dan Tidak semnua keperluan
kebutuhan guru-guru memfasilitasi kebutuhan guru-guri untuk aktivitas
untuk aktivitas KBM aktivitas KBM KBM terpenubi
3. | Pembagian tugas Terlaksananya kegiatan Pembagian tugas mengajar
mengajar penyusunan pembagian dibuat berdasarkan jadwal
tugas guru-guru sesuai tahun laju
dengan keahlian masing-
masing
4. | Menyusun kalender Tersusunnya kalender Kalender pendidikan
pendidikan pendidikan dengan benar | menyesuaikan kelender
dan sesuai pendidikan dari Dinas
Pendidikan
5. | Menyusun jadwal Tersusunnya jadwal Jadwal pelajaran sesuai

pegangan guru

pelajaran pelajaran dengan baik dengan pembagian tugas
yang sudah ada hanya ada
~ perbaikan sedikit
6. | Menyusun buku Kelengkapan buku Buku pegangan dan buku
pelajaran dan buku petajaran dapat dipenuhi | pelajaran belum lengkap

7. | Pembuatan SK job

Guru-guru menerima SK

Guru-gure menerima SK

Onentasi Siswa
(MOS)

| | describtion Jon Describtion
8. | Melaksanakan rapat Memfasilitasi kegiatan Rapat dinas dilaksanakan
rapat dinas sesuai kebutuhan
9. | Melaksanakan Masa Terlaksananya kegiatan Kegiatan MOS sudah

MOS dengan lancar

menjadi kegiatan rutin awal
tahun

Sumber: Data Pokja Kepala Sekolah dan hasil observasi/ wawancara Maret 2014

Berdasarkan tabel di atas program kerja awal tahun merupakan

aktivitas rutin yang berhubungan dengan bagian kurikulum, sepert: penerimaan

siswa baru, penyusunan kalender pendidikan, persiapan dan menyediakan fasilitas

pembelajaran untuk guru-guru, pembutan jadwal pelajaran, dan pembagian tugas

guru-guru.  Sebagai manajer, kepala sekolah melaksanakan program kerja yang

dituangkan dalam visi dan misi SMP Negeri 1 Sungar Tebelian. Akuntabilitas

kepala sekolah dapat dilthat dari kemampuan kepala dalam mengelola operasional
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kerja segenap tenaga kependidikaan termasuk guru-guru dan pegawai tata usaha.
Dari semua program kena vang telah diterangkan melalui beberapa tabel di atas,
secara umum kepala sekolah telah melaksanakan program kerja dengan efektif
Dengan demikian kepala sckolah sudah menjalankan dan mengimplementasi

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian.

c. Aspek Pengawasan Administrasi Sekolah

Pelaksanaan program dan kegiatan sekolah untuk mencapai kualitas yang
dipersyaratkan perlu mendapat pengawasan yang sungguh-sungguh oleh kepala
sekolah. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah suatu proses dan
kegiatan manajerial yang sangat penting. Pengawasan dapat dikaitkan dengan
upaya untuk mengendalikan program dan kegiatan, membina orang-orang yang
melaksanakan program daﬁ kegiatan dan pelurusan program dan kegiatan yang
tidak mengarah pada sasaran_yang-sudah ditetapkan, terutama pengelolaan
admunistrasi sekolah.

Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai tugas yang berhubungan
dengan kegiatap.administrasi sekolah. Pengelolaan administrasi sekolah, kepala
sekolah ‘melibatkan para guru dan tenaga administrasi sekolah. Pengelolaan
tersebut melalui dilakukan melalui kerjasama antar semua bagian dan harus
dilakukan pengawasan. Pengelolaan administrasi ini dituangkan dalam program
kegiatan kepala sekolah setiap tahun pelajaran secara berkesinambungan.
Kegiatan administrasi secara rutin dilakukan berasal dari kegiatan hanan, kegiatan
mingguan, kegiatan bulanan, kegiatan semester, dan kegiatan tahunan. Adapun
data yang berhubungan dengan kelengkapan admimstrasi sekolah diantaranya

berasal dan pelaksanaan aktivitas belajar mengajar di kelas, penggunaan dana
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kelengkapan

administrasi sekolah yang berhubungan dengan pengelolaan sekolah dapat difihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.22

Kelengkapan Administrasi Sekolah, Januari 2014

No Kelengkapan Administrasi Sekolah Keterangan
1. | Data dan buku organisasi struktur personel/ RAPBS/SK Pertahun/ semester
2. | Data klepper, data induk siswa Pertahun
3. | Kalender pendidikan dan uraian tugas guru Pertahun
4. [ Absensi guru dan pegawai Setiap hari. perbulan
5. | Grafik keadaan sekolah, siswa, guru Setiap bulan
6 Grafik daya serap dan kemajuan siswa Setiap semester
7. | Buku agenda keluar masuk Setiap hari
8. | Buku agenda penerimaan siswa baru Pertabun
9. | Buku evaluasi KBM Persemester
10. | Buku agenda supervisi dan rapat sekolah Persemester
11. | Buku agenda kewvangan umum Perbulan
12. | Buku inventarisasi sarana dan prasarana sekolah Perbulan
’T‘). Buku pengelolaan perpustakaan Perhari/bulan
14. | Buku tamu umum Perhari/bulan
i4. | Buku pembinaan Perhan/bulan
15. | Buku pembinaan UKS Perbulan
Sumber: Data sekunder SMP Negen | Sungai Tebelian keadaan Maret 2014

Berdasarkan tabel di atas bahwa kelengkapan administrasi sekolah

merupakan  kelengkapan admimstrasi secara rutin setiap tahunnya dan harus

dilengkam sesuai aktivitas yang berlaku. Dari data hasil observasi, bahwa data

administrast sekolah menunjukkan data sekolah sudab lengkap. Data tersebut

berguna untuk menunjang kelancaran kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut

kepala sekolah dari hasil wawancara mengatakan bahwa beberapa aktivitas

seckolah seperti agenda kalender pendidikan dan uraian tugas guru sebelumnya

disosialisasikan kepada dewan guru. Apabila data yang masuk dan dewan guru

lebih cepat dan lengkap, maka bidang administrasi dapat mengolah data dengan

tepat waktu.
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Berdasarkan hasil observasi dalam melengkapi data adminitrasi sekolah,

kepala sckolah selalu melakukan pengawasan kepada petugas tata usaha untuk
melengkapi data administrasi sckolah dan menyiapkan kelengkapan vang
diperlukan. Kepala sekolah membernikan arahan, memeriksa dan mengawast
segala kelengkapan dan keperluan untuk menunjang kelancaran kegiatan

pembelajaran.

Selain kelengkapan data administrasi sekolah yang bersifat umum, ada
data administrasi sekolah yang bersifat khusus adalah data personel (guru-guru)
dan pegawai tata usaha. Berikut ini dikemukakan data personel guru-guru pada

tabel di bawah mi:

Tabel 4.23
Data Guru-guru dan Pegwai Tata Usaha, Pebruari 2014

No Kelengkapan Administasi Keterangan |
1. | Biodata guru-guru dan pegawai tata usaha Ada
2. | Tupoksi guru dan pegawai tata usaha Ada
3. | Data susunan organisasi Ada
4. | Data uraian tugas guru Ada
5. | Data jadwal pelajaran Ada
6. | Daftar gaji guru dan pegawai tata usaha Ada
7. | Absensi guru dan pegawai tata usaha Ada
8. | Data kondisi guru-guru dan pegawai tata usaha Ada

Sumber: Data Sekunder SMPN 1 Sungai Tebelian keadaan Maret 2014

Berdasarkan tabel di atas kepala sekolah telah menjalankan fungsi
sebagai administrator, karena sudah memiliki kelengkapan data personel guru-
guru dan pegawal tata usaha. Kelengkapan data sekolah tersebut menunjukkan
kinerja kepala sekolah dalam melakukan pengawasan sudah dilaksanakan. Data
guru yang lengkap, akan mudah membuat kebijakan untuk mengembangkan kanr
dan profesi guru-guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Ibu

Endang Purwantini, S.Pd, mengatakan bahwa data kelengkapan guru-guru sebagai
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bentuk wewenang dan tanggungjawab sebagai kepala sekolah. Pada saat membag!
beban tugas kepada guru-guru disesuaikan antara beban dan jenis tugas dengan

kondist serta kemampuan guru-guru,

Kemudian dikatakan oleh kepala sekolah bahwa akuntabilitas dan
keterbukaan dalam mengelola data personel disesuaikan dengan latar belakang
pendidikan dan kemampuan masing-masing guru agar memudahkan dalam proses
pengawasan. Dalam pengelolaan personel tidak hanya sekedar memberikan
kesejahteraan berupa materi atau uang, tetapi juga kesejahteraan yang bersifat
rohani dan jasmani yang dapat mendorong guru-guru untuk bekerja lebih giat.
Kepala sekolah membenkan peluang dan bantuan dalam rangka mengembangkan
karir guru, misalnya mengikuti pelatihan-pelatihan. Selain itu juga untuk
meningkatkan kesejahteraan merlgusulkan dan mengurus kenaikan gaj atau
kenaikan pangkat guru-guru sesuai masa jabatannya, serta mengurus kelengkapan

data-data guru (DAPODIK) lewat online.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data penelitian guna
mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan
Analisis Manajerial Kepala Sekolah pada Pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) di SMP Negen 1 Sungai Tebelian Kecamatan Sungai Tebelian
Kabupaten Sintang, dapat ditarik kesimpulan sebagai benkut:

1. Akuntabilitas dan keterbukaan Kepala Sekolah dalam melaksanakan fungsi
manajerial perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan sumber daya sekolah
meliput:

a. Tenaga Kependidikan
Perencanaan tanaga kependidikan sudah dilaksanakan kepala sekolah
dengan menempatkan-guru dalam tugas mengajar sesuai dengan latar
belakang pendidikan dan keahliannya. Pengelolaan tenaga kependidikan
dilakukan kepala sekolah dengan melibatkan guru dalam pembuatan
struktur organisasi dan pembagian tugas melalui rapat dewan guru. Begitu
juga dalam pengawasan tenaga kependidikan sudah dijalankan kepala
sekolah dengan mengatur pelaksanaan tugas sesuan  dengan
tanggungjawab masing-masing puru agar mudah dalam melakukan
pengawasan.

b. Kurnkulum dan Program Pengajaran
Perencanaan kunkulum dan program pengajaran sudah dilakukan kepala

sckolah dengan pembagian uraian tugas guru-guru yang disesuaikan

128

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41839.pdf
129
dengan kebutuhan sekolah berdasarkan latar belakang pendidikan
Pengelolaan kurikulum dan program pengajaran sudah dilaksanakan
kepala sekotah dengan penyusunan struktur kurikulum. Akuntabilitas dan
keterbukaan kepala sekolah dalam pengawasan kurikulum dan program
pengajaran sudah dijalankan, im dibuktikan dengan angka kelulusan tiga
tahun terakhir di SMP Negeri | Sungai Tebelian 100 %.
¢. Sarana dan Prasarana Sekolah
Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sckolah dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan sarana dan prasarana sekolah sudah
dilaksanakan sesuai dengan program sekotah:
d. Keuangan Sekolah
Salah satu pengelolaan keuangan seckolah adalah dana BOS.
Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekoleh dalam perencanaan
pengelolaan dana BOS. dengan menunjuk salah seorang guru sebagai
bendahara. Pengelolaan dana BOS sudah dijalankan dengan baik olch
kepala seKolah dengan membuat laporan penggunaan dan BOS setiap
triwulan. Begitu juga dengan pengawasan pengelolaan dana BOS sudah
dilaksanakan kepala sekolah dengan memerintah bendahara untuk
melaksanakan pembukuan BOS.
2. Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Partisipasi
Masyarakat dan Orang Tua
Pengelolaan partisipasi masyarakat dan orang tua melalui Komite Sekolah di
SMP Negeni 1 Sungai Tebelian sudah dilakukan dengan baik. Hal ini

dibuktikan dengan keterlibatan Komite Sekolah pada pertemuan-pertemuan
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dengan orang tua siswa untuk membantu sckolah dalam mensosialisasikan
program-program  seckolah, pertanggungjawaban  keuangan sekolah,
pembuatan RKAS, dan dalam kegiatan-kegiatan baik yang yang ada di dalam
sekolah maupun di lvuar sekolah. Dengan demikian disimpulkan bahwa
pengelolaan partisipasi masyarakar dan orang tua di SMP Negeri 1 Sungai
Tebelian sudah dilakukan dengan baik oleh Kepala Sekolah. Hal ini berarti
sckolah sudah melaksanakan salah satu karakteristik Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) yaitu pengelolaan partisipasi masyarakat dan orang tua
melalut Komite Sekolah dalam pelaksanaan program-program sekolah.

3. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah ~dalam melaksanakan fungsi
manajerial sebagai pemimpin meliputi pereéncanaan kepala sekolah membuat
struktur organisasi, pengelolaan kepala. sekolah membuat program kera
(program kerja harian, program kerja mingguan, program kera bulanan,
program kerja semester, program kerja tahunan, dan program kerja awal tahun
pelajaran), dan pengawasan administrasi sekolah sudah dilaksanakan dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dan adanya struktur organisasi, pregram kerja yang
dibuat kepala sekolah, dan kelengkapan administrasi sekolah

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kestmpulan di atas, disarankan dalam
rangka terwujudnya peningkatan manajerial kepala sekolah pada manajemen
berbasis sekolah di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sebagai berikut:

1. Dalam pengelolaan sumber daya sekolah kepala sekolah harus lebih
ditingkatkan lagi, terutama pengelolan kuritkulum dan program pengajaran

agar mutu sekolah dapat ditingkatkan. Kepala sekolah hendaknya membuat
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program pengembangan kurikulum dan pengajaran vyang jelas dan

disosialisasikan kepada seluruh warga sckolah, schingga dapat dipahami dan

dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab oleh seluruh warga sekolah.

25

Kepala sekolah perlu menjalin komunikasi vang lebih efektif dengan Komite
Sekolah sebagai lembaga pendukung pelaksanaan program-program sekolah.
Selain itu kepala sekolah perlu mendakan pertemuan khusus dengan orang tua
siswa dan masyarakat untuk membahas program-program sekolah yang sudah
direncanakan dan menyampaikan pentingnya dukungan dan peran orang tua

dan masyarakat dalam pencapaian program-program sckolah tersebut.

L2

Kepala sekolah hendaknya selalu meningKkatkan profesionalisme

kepemimpinannya, agar mampu meningkatkan © kualitas sekolah. Selain itu,

kepala sekolah hendaknya selalu melaknkan komunikansi dan sosialisasi
program sckolah yang sudah direncanakar kepada dewan guru dan staf tata
usaha di sckolah.

4. Pemernntah Daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang perlu
memberikan “perhatian yang lebih besar kepada dunia pendidikan yang
menyangkut « kualitas sumber daya manusia guru-guru dan siswa serta
memberikan bantuan fasilitas sarana dan prasarana sekolah vang dianggap
masth perlu dibenaht.

5. Penelitian im1 diharapkan dapat mengembangkan pengetahvan dan metode

yang menjadi dasar peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, hasil penelitian

ini diharapakan menjadi literatur di dunia pendidikan, serta sebagai bahan

acuan dalam implementasi manajemen berbasis sekolah.
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Lampiran |
HASIL OBSERVASI LAPANGAN
No Aspek Yang Diobservasi ! Hasil Pengamatan
Uraian Komentar
Rinci
1. | F asiftias Sarana dan Prasarana Ruang Kelas Baik
: Ruang Guru Baik
Lab. IPA Baik
Ruang Perpustakaan Baik
Ruang Tata Usaha Baik
Ruang Tamu Baik
Ruang UKS Batk
WC Guru Baik
WC Siswa Baik
Ruang BP Baik
Ruang Osis Baik
Ruang Keterampilan Baik
Kantin Sekolah Baik
| Mushola Baik
5 Alat Peraga Cukup lengkap
2. | Lvuas Gedung Halaman sekolah Cukup luas
Halaman Olah Raga Cukup luas
Halaman Upacara Cukup Luas
Halaman Parkir Guru | Cukup Luas
Halaman Parkir Siswa | Cukup luas
Penataan lingkungan Baik
3. | Latar Belakang Pendidikan Sesnai  dengan mata | Pada umumnya
pelajaran dengan latar | sesua:
belakang pendidikan
guru
4. | Program Kena Kepala Sekolah Kearsipan program | Arsip  program
kerja kerja lengkap
5. | Kemajuan Siswa Kearsipan  kemajuan | Arsip  kemajuan
siswa siswa lengkap
6. | Tata Tertib Sekolah a. Tata Tertib Guru Dipampang  di
fuang guru,
b. Tata Tertib Siswa  Dipampang di
ruang kelas.
7. | Hubunga Kepala Sekolah a. Dewan Guru Akrab
b. Tata Usaha Akrab
¢. Siswa Akrab
8. | Suasana Kegiatan Belajar Proses belajar | a.  Suasana kelas
mengajar kondusif.
. Siswa aktf
¢c. Guru
menguasai
materi.
8. | Buku Pelaporan Keuangan Lengkap
10. | Pengarahan kepala sekolah a.  Rapat sekolah Batk
| b. Siswa Baik

Sumber: Hasil Observasi di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian Tahun 2014
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA

1. Pertanvaan untuk Kepala Sekolah, dan Dewan Guru

Daftar pertanyaan ini hanya merupakan pokok-pokok pertanyaan
berdasarkan tema penelitian. Dafiar pertanyaan yang akan diajukan kepada para
informan akan dikembangkan di lapangan sesuai dengan situasi dan kondisi
lapangan.

1. Identitas Informan:

P Nama e L
2 UIUE e
3. Jenis Kelamin

Pekerjaan

Jabatan

4
5
6. Lama Bekerja
7

Alamat

Il. Daftar Pertanyaan

Analisis manayerial kepala sekolah pada Pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) di SMP;Negeri 1 Sungai Tebelian terdin dari:

a. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengelolaan sumber
daya sekolah

Kepala sekolah dalam pengelolaan tenaga kependidikan.

Kepala sckolah dalam pengelolaan kuntkulum dan program pengajaran.

Kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah.

Kepala sekolah dalam pengelolaan keuangan sekolah.

b el

b. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengelolaan
partisipasi masyarakat dan orang tua siswa

¢ Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah
Membuat struktur sekolah

Membuat program kerja sekolah

Pengelolaan administrasi sekolah

W D~
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INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA

1. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah

A, Pertanyaan  Akuntabilitas dan  Keterbukaan Kepala Sekolah
dalamPengelolaan Sumber Dava Sekolah
a. Pengelolaan Tenaga Kependidikan

l. Bagaimana latar belakang pendidikan dewan guru? Apakah sesuai dengan

kebutuhan sekolah dan mata pelajaran?

to

Bagaimana peningkatan mutu tenaga kependidikan yang dilakukan sekolah?

(%)

Apakah dalam pembuatan struktur organisasi sekolah dan pembagian bidang-

bidang tugas guru melalui rapat?

4. Apakah pembagian tugas mengajar dewan guru sesuai dengan latar belakang
pendidikan masing-masing?

5. Apakah dewan guru telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang tugas
masing-masing?
b. Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran

6. Apa saja program kunikulum?

7. Bagaimana peningkatan mutu kurikulum yang dilakukan sekolah?

8. Bagaumana peningkatan proses pembelajaran yang dilakukan sekoiah?

9. Bagaimana penyusunan struktur kurikulum di SMPN 1 Sungai Tebelian?

10. Bagaimana pentngkatan mutu peserta didik yang dilakukan sekolah?

11. Menurut ibu, ‘Bagaimana tanggung jawab kepala sekolah sebagai manajer
dalam peéngembangan kurikulum?

12. Apa vang dilakukan [bu selaku Kepala Sekolah dalam pengembangan
kegiatan belajar mengajar di sekolah?

13. Program apakah yang dibuat untuk meningkatkan mutu tulusan?
c. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah

14. Bagaimana peningkatan mutu sarana dan prasarana sekolah?

15. Bagaimana kondisi gedung sekolah dan perlengkapan sekolah di SMP Negeri
| Sungai Tebelian dalam menunjang kegiatan pendidikan?

16. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah?

17. Apakah pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah berjalan dengan baik?

d. Pengelolaan Keuangan Sekolah
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Bagaimana pengelolaan dana pendidikan?

. Dari mana sumber pembiayaan dan bagaimana pengelolaan anggaran sekoiah?

Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dalam

pengelolaan partisipasi masyarakat dap orang tua

. Seberapa penting keberadaan Komite Sekolah di SMP Negeri 1| Sungai

Tebelian?

. Apakah Komite Sekolah sudah menjalankan peranannya di SMP Negeri |

Sungai Tebelian?

. Bagaimana Anda memandang peranan Komite Sekolah dalam meningkatkan

partisipast masyarakat di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian?

. Bagaimana akuntabilitas dan keterbukaan Ibu selaku kepala-sekolah dalam

pemberdayaaan Komite Sekolah?
Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai

Pemimpinan di Sekolah

. Sebagat pemimpin, apa yang lbu" lakukan dalam menjalankan tugas

kepemimpinan?

. Apakah makna kepemimpinan kepala sekolah menurut Ibu?

. Apakah tugas utama seorang pemimptn sekolah?

. Bagaimana pembuatan struktur organisasi sekolah?

. Sebagai manajer apakah Ibu membuat program sekolah?

. Bagaimana pendapat Ibu tentang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)?

. Apakah sekolah sudah menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)?

Pertanyaan kepada Dewan Guru dan Komite Sekolah

Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolabh dalam
Pengelolaan Sumber Daya Sckolah

a. Pengelolaan Tenaga Kependidikan

Bagaimana latar belakang pendidikan dewan guru? Apakah sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan mata pelajaran? |

Bagaimana peningkatan mutu tenaga kependidikan vang dilakukan sekolah?
Apakah dalam pembuatan struktur organisasi sekolah dan pembagian bidang-

bidang tugas guru melalui rapat?
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4. Apakah pembagian tugas mengajar dewan guru sesuai dengan latar belakang

pendidikan masing-masing?

Lh

Apakah dewan guru telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang tugas

masing-masing?

b. Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran

6. Apa saja program kurikulum?

7. Bagaimana peningkatan mutu kurikulum yang dilakukan di sekolah?

8. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran yang dilakukan sekolah?

9. Bagaimana penyusunan struktur kurikutum di SMPN 1 Sungai Tebelian?

10. Bagatmana peningkatan mutu peserta didik vang dilakukan sekolah?

11 Bagaimana tanggung jawab kepala sekolah sebagal” manajer dalam
pengembangan kurtkulum?

12. Apa vang dilakukan Kepala Sckolah dalam pengembangan kegiatan belajar
mengajar di sekolah?

13. Bagaimana upaya peningkatan mutu peserta.didik?
c. Pengelolaan Sarana dan Prasarana

14. Bagaimana peningkatan mutu sarana dan prasarana sckolah?

15. Bagaimana kondisi gedung.sekolah dan perlengkapan sekolah di SMP Negeri
1 Sungai Tebelian dalam menunjang kegiatan pendidikan

16. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah?

17. Apakah pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah berjalan dengan baik?
d. Pengelolaan Keuangan Sekolah

18. Bagaimana pengelolaan dana pendidikan?

19. Darl mana sumber pembiayaan dan bagaimana pengelolaan anggaran sekolah?

B. Pértanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Seckolah Dalam
Pengelolaan Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua

20. Seberapa penting keberadaan Komite Sekolah di SMP Negeri | Sungail

Tebelian?

(]

. Apakah Komite Sekolah sudah menjalankan peranannya di SMP Negen 1

Sungai Tebelian?

I~
I~

.Bagaimana Komite Seckolah melakukan peranannya sebagai penghubung

dengan masyarakat?
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o
L

- Bagaimana peran Komite Sekolah dalam mensosialisasikan program sekolah
dalam keterlibatan masyarakat?

24 Bagaimana Anda memandang peranan Komite Sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian?

25. Bagaimana pemberdayaan Komite Sekolah?

C. Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai
Pemimpinan di Sekolah

26. Sebagar pemimpin, apa vang dilakukan Kepala Sekolah dalam menjalankan
tugas kepemimpinan”’

27. Apakah makna kepemimpinan kepala sekolah?

28. Apakah tujuan kepemimpinan dalam pendidikan di sekolah?

29, Apakah tugas utama scorang pemimpin sekolah?

30. Bagaimana pembuatan struktur organisasi sekolah?

31. Sebagai manajer apakah kepala sekolah membuat program sekolah?

32. Bagaimana pendapat Anda tentang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)?

33. Apakah sekolah sudah menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)?
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[Lampiran 3

HASIL WAWANCARA

1. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah

Bentuk Pertanyaan

No Pertanyaan i Jawab -

A. | Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sumber Daya
Sekolah
1. Pengelolaan Tenaga Kependidikan

1 Bagaimana latar belakang pendidikan | Latar belakang pendidikan dewan guru saya
dewan guru? Apakah sesuai dengan | kira sudah memenuhi persyaratan dan sudah
kebutuhan sekolah dan mata pelajaran? cukup untuk memenuhi sekolah kami, hanya

beberapa mata pelajaran yang tidak sesuai
dengan latar belakang-tenaga pengajar, tapi
bisa diatasi dengan adanya guru honor.

2 Bagaimana peningkatan mutu tenaga | Dengan memotivasi  untuk  melanjutkan
kependidikan yang dilakukan sekolah? akademiknya dan. selalu  menekankan

keprofesiannya

3. Apakah dalamm  pembuatan  struktur | Setiap . akhir  tahun  pelajaran, kami
organisasi sekolah dan pembagian bidang- | mengadakan evaluasi sekolah melalui rapat
bidang tugas guru melalui rapat? dewan guru, salah satunya adalah mengenai

pembagian struktur sekolah. Apabila dalam

evaluast mengenai struktur sekeolah masih

relevan maka kami teruskan, dan kami tetap

mendukung, karena untuk kepentingan
- kamajuan sekolah kami.

4 Apakah pembagian tuga mengajar 'dewan | Sebagian besar tugas vang dibebankan sesuai
guru  sesual  dengan latar . belakang | dengan latar belakang pendidikan yang
pendidikan masing-masing? dimiliki, sehingga mereka lebih menguasal

mata pelajaran yang dibebankan kepada
mereka.

5. Apakah dewan guru telah melaksanakan | Menurut saya guru sudah melaksanakan tugas
tugasnya sesuai dengan bidang  tugas ! sesuai dengan tugasnya masing-masing
masing=masing? dengan penub tanggung jawab. Namun ada

beberapa dewan guru yang mempunyai tugas
E rangkap seperti membidangt beberapa bidang
] tugas sesuai struktur sekolah, sehingga dewan
i gure yang mempunyat tugas rangkap cukup
| sibuk.
2. Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran 7
6. Apa saja program kurikulum? | Program kurikulum yaitu menyusun kalender
pendidikan berdasarkan tahun pelajaran sekolah
setiap tahunpya. Tugas lainnya adalab
menyusun program pengajaran, atau program
semester, satuan pelajaran, , jadwal pelajaran,
persiapan mengaiar dan penjabaran kurikuium
tiap mata pelajaran.

7. Bagaimana peningkatan mutu kurikulum | Sefalu  melakukan peninjavan ulang tentang
yang dilakukan sekolah? pelaksanaan  kurikulum dan  melakukan

penguatan terhadap guru, untuk mengikati
pengembangan profest misalnya pelatihan,
workshop dan sebagainya.

]
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9. Bagaimana penyusunan struktur | Penyusunan kurikulum sekolah dilakukan atas

kurikujum di SMPN | Sungai Tebelian? | persetujuan Komite Sekolah dan
memperhatikan  keterbatasan sarana belajar
serta minat peserta didik, menetapkan
pengelolaan kelas SMPN 1 Sunezai Tebelian ;
menerapkan  sistem  paket. Peserta didik
mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang
telah diprogramkan dalam struktur kirikulum

10. | Bagaimana peningkatan mutu peserta | Memacu diri peserta didik dengan selalu
didik yang dilakukan sekolah? mendorong siswa untuk belajar dan guru selalu

memberikan pelayanan pembelajaran sesuai
kriteria yang tepat.
11, | Menurut Tbu, bagaimana tanggungjawab | Dalam menjalankan tugas sebagal manajer,
kepala sekolah sebagai manajer dalam | saya bertanggungjawab dalam kegiatan atau
pengembangan kurikulum? aktivitas pembelfajaran di sekolah. Dalam
pengembangan kurikulum bersama dewan guru
kami melakukan pembagian struktur sekolah
dan dibuat sesuai dengan” kebutuhan sekolah
atau kondisi sekolah yang ada,
12. | Apa vyang dilakukan 1bu selaku Kepala ; Mengikuti petunjuk kurikulum yang ada
Sekolah dalam pengembangan kegiatan
belajar mengajar di sekotah?
13. | Program apakah vang dibuat untuk | Upaya peningkatan mutu peserta didik terus
memngkatkan mutu lulusan? dilakukan terutama peningkatan mutu lulusan
kelas IX, misalnya dengan pemberian tambahan
pelajaran sore, pelaksanaan try out. Diharapkan
perolehan nilai Ujian Nasional bisa lebih
meningkat pada tahun imi, mengingat sekolah
kami akan ditetapkan menjadi Sekolah Standar
Nasional.

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah

14, | Bagaimana peningkatan mutu-sarana dan | Sarana dan prasarana sekolah pada dasarnya
prasarana sekolah? dikelola dengan baik.

15. | Bagaimana kondisi gedung sekolah dan | Kondisi gedung sekolah baik dan halaman
perlengkapan sekolah di SM#P Negert 1 | cukupluas dan perlengkapan sarana dan
Sungai Tebelian, dalam menunjang | prasarana cukup lengkap. Namun sekolah kami
kegiatan pendidikan? belum memiliki ruang komputer yang akan

digunakan siswa untuk praktik.

16. i Bagaimana pengelolaan sarana dan | Sekolah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana di sekolah? prasarana di sekolah memang cukup banyak,

sehingga kepala sekolah harus memiliki waki!
yang mengurus secara khusus sarana dan
prasarana sekolah.

17. | Apakah  pengeloiaan  sarana  dan ;| Pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah

sudah berjalan dengan baik, ini bisa dilihat dari
pelaksanaan tanggungjawab dan wewenang
kepala sekolah kepada bawahan dapat diterima
dan dilaksanakan dengan lancar.

4. Pengelolaan Keuangan Sekolah

Bagaimana pengelolaan  keuangan
sekolah?

Kepala sekolah dalam pengelolaan keuangan
sekolah melibatkan dan menunjuk beberapa
orang guru untuk membantu dengan menunjuk
sebagai bendahara.
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i 19. | Dari mana sumber pembiayaan dan L Dari dana BOS dan bantuan lainnya dengan
| bagaimana pengelolaan anggaran | pengelolaan sesuai dengan petunjuk.
! sekolah?
' B. Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dlam Pengelolaan Partisipasi
Masyarakat dan Orang Tua |
| 20. i Seberapa penting keberadaan Komite | Penting sekali karena Komite Sekotah berperan
; Sekolah di SMP Negeri 1 Sungai | dalam membantu pelaksanaan  program- |
Tebelian? program  sekolah. Terutama dalam hal
penggalangan dana. Tanpa adanya izin dari
Komite Sekolah, kegiatan tersebut tidak akan
berjalan.

21. | Apakah  Komite  Sekolah  sudah ; Ya, ini dibuktikan dengan kehadiran komite
menjalankan perananannya di  SMP | sckolah dalam  kegiatan-kegiatan  sekolah
Negeri 1 Sungai Tebelian? seperti pelepasan siswa, pertemuan orang tua

siswa, kegiatan lomba-lomba.

22. | Bagaimana Anda memandang peranan | Peranan Komite Sekolah dalam meningkatkan
Komite Sekolah dalam meningkatkan | partisipasi masyarakat sangat baik.  Komite
partisipast masyarakat di SMP Negeri 1 | Sekolah menampung aspirasi dan masukan
Sungai Tebelian? masyarakat, Komite Sekolah Juga

mensosialisasikan program sekolah kepada
masyarakat, serta menginformasikan
keunggulan _yang  dimiliki sekolah kepada
masyarakat.

23. | Bagaimana akuntabilitas dan | Akuntabilitas dan keterbukaan selaku kepala
keterbukaan Tbu selaku kepala sekolah | sekolah terhadap komite sekolah dengan
dalam pemberdayaan Komite Sekolah? melibatkan Kkomite sekolah dalam beberapa

kegiatan yang ada di dalam sekolah maupun di
luar sekolah. Misalnya pertemuan orang tua,
penyusunan  RKAS,  pertanggungjawaban
keuangan sekolah, mengikutkan komite sekolah
dalam kegiatan d1 fuar sekolah.

C. | Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin di Sekolah

24, | Sebagai pemimpin, apa yanglbu lakukan | Sebagai pemimpin saya selalu berkoordinasi
dalam menjalankan tugas | dengan dewan guru dan pegawati tata usaha.
kepemimpinan?

25 | Apakah makna_kepemimpinan kepala | Pemimpin itu seperti payung, sifat payung itu
sekolah menunit Ibu? bisa melindungi, bisa mengavomi, jika ada

hujan yang berarti bisa melindungi dan air
hujan supaya tidak basah, jika panas bisa
memberikan kesejukan. Inti sari dari semuanya
itu  pemimpin sebagai penggerak unwk
mencapat tujuan yang telah disepakati.

26, | Apakah tugas utama scorang pemimpin | Tugas utama seorang pemimpin adalah
di sekolah? mengawal agar tujuan sekolah dapat tercapat

dengan baik,

27. | Bagaimana pembuatan struktur | Struktur organisasi sekolah yang membidangi
organisasi sekolah? non pengajaran dipilih  secara periodik

berdasarkan hasil rapat dewan gum dan tata
5 usaha. Untuk membidangi wali kelas, setiap
tahun pelajaran baru terdapat pergantian yang
dilakukan secara bergitiran.
28. | Sebagai manajer apakah lbu membuat | Dalam pengelolaan sekolah sudah dibuat

program sekolah?

program  sekolah batk program harian,
mingguan, bulanan, semester, tahupan, dan

awal tahun pelajaran, Program tersebut |
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7 dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah,
l ’ hanya saja beberapa diantaranya tidak bisa
dilaksanakan sepenuhnya.

29. | Bapaimana pendapat ibu tentang Manajemen Berbasis Sekolzh sangat penting
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)? untuk dilaksanakan di sekolah guna

meningkatkan mugu.
Sudah tapi belum maksimal.

| 30 ; Apakah sekelah sudah menerapkan
Manajemen Berbasis Skolah (MBS)? ]
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HASIL WAWANCARA
2. Pertanyaan kepada Guru
(1) Sugeng, S.Pd - Wakil Kepala Sekolah
(2) Sit1 Zulaiha, S.Pd : Wakil Kepala Sckolah Urusan Kesiswaan
(3) Nurzianti, S.Pd : Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum
(4) Ajias Suharjo, A.Md : Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana Prasarana
(5) Sanust, S.Pd : Guru SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
(6) Konsen : Ketua Komite
Bentuk Pertanyaan
No Pertanyaan i Jawab
A. | Akuantabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sumber Daya
Sekolah

1. Pengelolaan Tenaga Kependidikan

1. Bagaimana iatar belakang pendidikan | Latar belakang pendidikan dewan guru sudah
dewan gum? Apakah sesuai dengan | memenuhi persyaratan dan sudab sesuai
kebutuhan sekolah dan mata pelajaran? kebutuhan sekolah kami, hanya beberapa
mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar
belakang tenaga pengajar, tapi bisa diatasi
dengan adanya guru honor.

2. Bagaimana peningkatan mutu tenaga | Dengan mendorong guru untuk melanjutkan
kependidikan yang dilakukan sekolah? akademiknya dan selalu  menekankan
profesionalismenya.

3 Apakah dalam pembuatan . struktur | Setiap  akhir  tahun  pelajaran, kami
organisasi sekolah dan pembagian bidanz- | mengadakan evaluasi sekolah melalui rapat
bidang tugas guru melalui rapat? dewan guru, salah satunya adalah mengenai
pembagian struktur sekolah. Apabila dalam
evaluast mengenai struktur sekolah masih
relevan maka kami teruskan, dan kami tetap

mendukung.

4. Apakah pembagian tuga mengajar dewan | Ya, sudah sesualr dengan latar belakang
guru®, sesuai dengan latar belakang | pendidikan yang dimiliki, sehingga guru lebih
pendidikan’masing-mastng? menguasal mata pelajaran yang dibebankan

kepadanya.

5. Apakah dewan guru telah melaksanakan | Ya, guru sudah melaksanakan tugas sesuai
tugasnya sesuai dengan bidang tugas | dengan tugasnya masing-masing dengan
masing-masing? tangeung jawab. Tetap: ada beberapa guru

yang mempunyat tugas rangkap seperti
memhidangi beberapa bidang tugas sesuai
struktur  sekolah, sehingga guru vyang
mempunyal tugas rangkap cukup sibuk.

6. 2. Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran

Apa saja program kurikutum? Program kurikulum yaitu menyusun kalender
pendidikan  berdasarkan tahun pelajaran
sekolah setiap tahunnya. Tugas lainnya adalah
menyusun program pengajaran, atau program
semester, satuan pelajaran, , jadwal pelajaran,
persiapan mengajar dan penjabaran kurikulum
tiap mata pelajaran.
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7. Bagaimana peningkatan mutu kunkulum | Dengan melakukan peninjauan ulang tentang
vang dilakukan sekolah? pelaksanaan  kurikulum dan  melakukan

penguatan terhadap guru, untuk mengikuti
pengembangan profesi misainya pelatihan,
workshop dan sebagainya,

R Bagaimana peningkatan proses | Mengikuti petunjuk kurikulum yang ada.
pembelajaran yang dilakukan sekolah?

9. Bagaimana penyusunan struktur kurikulum | Penyusunan kurikulum sekolah dilakukan atas
di SMPN 1 Sungai Tebelian? persetujuan Komite Sekolah dan

memperhatikan keterbatasan sarana belajar
serta  minat peserta didik, menetapkan
pengelolaan kelas SMPN 1 Sungai Tebelian
menerapkan sistem paket.

10. | Bagaimana peningkatan mutu peserta | Memotivasi pesenta didik dengan  selalu
didik yang dilakukan sekolah? mendorong siswa untuk belajar dan guru selalu

memberikan pelayanan_ pembelajaran sesuai
kriteria yang tepat.
11. | Bagaimana  tanggungjawab  kepala | Dalam menjalankan tugas sebagai manajer,
sekolah  sebagai  manajer  dalam | kepala ‘sekolah bertanggungjawab  dalam
pengembangan kurikulum? kegiatap atau aktivitas pembetajaran di sekolah,
Dalam pengembangan kurikulum bersama
dewan guru kami melakukan pembagian
struktur sekolah dan dibuat sesuai dengan
kebutuhan sekolah atau kondisi sekolah yang
ada.
12. | Apa vang dilakukan Kepala Sekolah | Mengikuti petunjuk kurikulum yang ada
dalam pengembangan kegiatan. belajar
mengajar di sekolah?
13. | Bagaimana upaya peningkatan mutu | Upaya peningkatan mutu peserta didik terus
peserta didik? dilakukan terutama peningkatan mutu hilusan
kelas IX, misalnya dengan pemberian tambahan
pelajaran sore, pelaksanaan try out. Diharapkan
perolehan nilai Ujian Nasional bisa lebth
meningkat pada tahun imi, mengingat sekolah
kami akan ditetapkan menjadi Sekolah Standar
Nasional.

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah

14 | Bagaimana peningkatan mutu sarana dan | Sarana dan prasarana sekolah pada dasarnya
prasarana sekolah? dikelola dengan baik.

15. | Bagaimana kondisi gedung sekolah dan | Kondisi gedung sekolah baik dan halaman
perlengkapan sekolah di SMP Negeri 1 | cukup luas dan perlengkapan sarana dan
Sungai Tebelian dalam menunjang i prasarana cakup fengkap. Namun sekolah kami
kegiatan pendidikan? belum memiliki ruang kompuier yang akan

digunakan siswa untuk praktik.

I6. | Bagaimana pengelolaan sarana dan | Sekolah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana di sekolah? prasarana di sekolah cukup banyak, sehingga

kepala sekolah harus memiliki wakil yang
mengurus secara khusus sarana dan prasarana
sekolah.
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17 | Apakah  pengelolaan  sarana  dan | Pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah
prasarana di sekolah berjalan dengan | sudah berjalan dengan baik, ini bisa ditihat dari
baik? pelaksanaan tanggungjawab dan wewenang

kepala sekolah kepada bawahan dapat diterima
dan dilaksanakan dengan lancar.
[ 4. Pengelolaan Keuangan Sekolah o o

18 | Bagaimana pengelolaan keuangan | Kepala sekolah dalam pengelolaan keuangan
sekolah? sekolah melibatkan dan menunjuk beberapa

orang gura untuk membantu dengan menunjuk
sebagai bendahara. |

19. | Darn mana sumber pembiayaan dan | Dari dana BOS dan bantvan lainnya dengan
bagaimana  pengelolaan anggaran | pengelolaan sesuai dengan petunjuk.
sekolah?

B. | Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Partisipasi
Masyarakat dap Orang Tua

20 | Seberapa penting keberadaan Komite | Penting sekali karena Komite Sekolah berperan
Sekolah di SMP Negeri 1 Sungai | dalam membantu pelaksanaan program-
Tebelian? program  sekolah. " Terutama dalam  hal

penggalangan dana, Tanpa adanya izin dari
Komite Sekolah, kegiatan tersebut tidak akan
berjalan.

21 | Apakah  Komite  Sekolah  sudah | Ya, imi_dibuktikan dengan kehadiran komite
menjalankan perananannya di  SMP | sekolah - dalam kegistan-kegiatan sekolah
Negeri 1 Sungai Tebeltan? sepertt pelepasan siswa, pertemuan orang tua

siswa, kegiatan lomba-lomba.

22 | Bagaimana Anda memandang peranan-| Peranan Komite Sekolah dalam meningkatkan
Komite Sekolah dalam meningkatkan’| partisipasi masyarakat sangat baik. Komite
partisipasi masyarakat di SMP Negeri 1’| Sekolah menampung aspirasi dan masukan
Sungai Tebelian? masyarakat. Komite Sekolah juga

mensosialisasikan  program sekolah kepada
masyarakat, serta menginformasikan
keunggulan yang dimiliki sekolah kepada
masyarakat.

23. | Bagaimana Komite Sekolah melakukan | Komite Sekolah menjembatani kepentingan
peranannya sehagai penghubung | sekolah  dengan  masyarakat.  Menjalim
masyarakat? komunikasi Komite Sekolzah dengan

masyarakat dilakukan melalui rapat atau
pertemuan. Komite Sekolah menampung
keluhan atau aspirasi masyarakat sebagai bahan
pertimbangan dalam penyususnan program
sekolah. Aspirasi masyarakat dibawa ke dalam
sebuah pertemuan dengan pihak sekolah untuk
dicarikan solusi pemecahannya.

24. | Bagaimana peran Komite Sekofah dalam | Program kerja vang telah dibuat kami
mensosialisasikan  program  sekolah | sosialisasikan  kepada masyarakat melalui
dalam keterlibatan masyarakat? pertemuan orang tua, agar mendapat dukungan

dari masyarakat Kami juga menerima
masukan-masukan dari orang tua sebagal bahan
pertimbangan dalam menentukan {angkah
pelaksanaan program sekolah.

25. | Bagaimana akuntabilitas dan | Akuntabilitas dan keterbukaan selaku kepala
keterbukaan Ibu setaku kepala sekolah | sekolah terhadap komite sekolah dengan
dalam pemberdayaan Komite Sekolah? melibatkan komite sekolah dalam beberapa

kegiatan yang ada di dalam sekolah maupun di |
luar sekolah. Misalnya pertemuan orang tua, |
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penvusunan  RKAS,  pertanggungjawaban
keuangan sekolah, mengikutkan komite sekolah
o . o dalam kegiatan di luar sekolah. ]
_C. | Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin di Sekolah :
| 26. | Sebagai pemimpin, apa vang lakukan {Sebagai pemimpin  kepala sekolah selalu]

; kepala sekolah dalam menjalankan tugas | berkoordinasi dengan dewan guru dan pesawai |
| kepemimpinan?

tata usaha.
{ 27. | Apakah makna kepemimpinan kepala | Pemimpin itu seperti payung. sifat payung itu
sekolah ? bisa melindungi, bisa mengayomi, jika ada
hujan yang beraiti bisa melindungi dari air |

hujan supaya tidak basah, jika panas bisa
memberikan kesejukan. Inti sari dari semuanya
itu  pemimpin sebagai penggerak untuk

mencapai tujuan yang telah disepakati.
28 | Apakah tugas utama seorang pemimpit | Tugas utama seorang permumpin  adalah

d1 sekolah? mengawal agar tujnan sekolah dapat tercapai
dengan baik, |

29 | Bagaimana pembuatan struktur | Struktur organisasi sekolah yang membidangi
organisasi sekolah? non pengajaran . diptlih- secara penodik
berdasarkan hasit rapat dewan guru dan tata
uszha. Untuk membidangi wali kelas, setiap
tahun pelajaran baru terdapat pergantian yang
dilakukan secara bergiliran.

30. | Sebagai manajer apakah kepaia sekolah | Dalam | pengelolean sekolah sudah dibuat

membuat program sekolah? program  sekolah baik  program  hartan,
minggpan, bulanan, semester, tahunan, dan
awal tahun pelajaran. Program tersebut

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah,
hanya saja beberapa diantaranya tidak bisa
dilaksanakan sepenuhnya. -

31. | Bagaimana pendapat Anda tentang Manajemen Berbasis Sekolah sangat penting !
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)? untuk dilaksanakan di sekolah guna
meningkatkan mutu.

32. } Apakah sekolah sudah mengrapkan Sudah tapi belum maksimal.
Manajemen Berbasis Skolah (MBS)?
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Lampiran 4

DOKUMENTASI WAWANCARA

s W

Wawancara dengan Kepala Sekdiah Ibu Endang Purwanti, S.Pd

Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Endang Purwantini, S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41839.pdf

149

DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Bapak Sugeng, S.Pd Wakil Kepala Sekolah

Wawancara dengan Ibu Siti Zulaiha, S.Pd Wakil Kepala Sekalah Ururasn
Kesiswaan
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Ibu Nurzianti, S.Pd Wakil Kepala Sekalab Ururasn
Kurikulum

Wawancara dengan Ibu Nurzianti, S.Pd Wakil Kepala Sekalah Ururasn
Kurikulum
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Bapak Ajis' Suharjo Wakil Kepala Sekolah Urusan
Sarana dan Prasarana

Wawancara dengan Bapak Sanusi, S.Pd Guru SMPN 1 Sungai Tebelian
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Wawancara dengan Bapak Konsen Ketua Komite SMPN 1 Sungai Tebelian

SUNGAT TEBELIANM
DL KAVA PAHGAN JAVA

Plang Nama SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41839.pdf

153

Halaman Depan SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

Kegiatan Upacara Bendera Hari Senin SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
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Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas

Kantin Sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian
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Parkir Kendaraan Siswa

Kegiatan Operasi Semut Setiap Pagi
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Kegiatan Menyambut Hari Pendidikan Nasional
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PEMERINTAHAN KABUPATEN SINTANG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 SUNGAI TEBELIAN

Jalan Raya Pandan Jaya Kecamatan Sungai Tebelian

Sungai Tebelian, 22 Februan 2014
Nomor :421.3/04s /SMP.1/A.3/2014 Kepada
Lampiran - Yth. Kasubbag Tata Usaha
Perihal : Ijin Penelitian TAPM UPBII-UT Pontianak

di-
Pontianak

Sehubungan dengan surat dann Universitas Terbuka UPBJJ-UTPontianak Nomor:
0233/UN31.43/KM/20145 tanggal 21 Februari 2014 perihai- Mohon [jin Penelitian Tugas
Akhir Program Magister (TAPM) di SMP Negert 1 Sungai Tebelian:

Nama : KURNIADI{

NIM - 018556826

Progarm Studi . Magister Admimistrasi Publik (S.20

Judul Penelitian . Analisis Manajerial Kepala Sekolah Pada Manajemen

Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Negeri 1 Sungai
Tebelian Kecamatan Sungai Tebelhian Kabupaten
Sintang

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa pihak sekolah tidak berkeberatan untuk

membenkan ijin kepada yang bersangkutan untuk melakukan penehitian.

99512 2 002
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PEMERINTAHAN KABUPATEN SINTANG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 SUNGAI TEBELIAN

Jalan Raya Pandan Jaya Kecamatan Sungai Tebelian

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.3/094/SMP.1/A.3/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMPN 1 Sungai Tebelian Kec. Sungai
Tebelian Kabupaten Sintang, menerangkan bahwa :

Nama : KURNIADI

NIM : 018556826

Jurusan : Manajemen Administrasi Pubhik
Program Studi : MAP

Bahwa yang namanya tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian di Sekolah
kami dari Tanggal 10 Februari 2014 sampai dengan 07 Juni 2014,

Demikian surat ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sungai Tebelian, 09 Juni 2014
Kepala Sekolah
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/Enflapig purwantini, S.Pd
19700816 199512 2 002
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PROFIL SEKOLAH

SMP Potensial Menuju-SSN

NAMA SEKOLAH : SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

ALAMAT SEKOLAH : Jalan Raya Pandan Jaya

DIREKTORAT PEMBINAAN SMP
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
2014
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w

Jumiah Pendofiar Peserta Didik Jumiak Peserrta Didik NUN yang
Tahan Baru Bara yang diterima diterima
201/2012 180 180
2012/2013 190 72
2013/2014 180 74
10. Prestasi Akademik NUN (3) tahun terakhir
Rata-rata NUN
No.| TahunPeldjaran | B | ipa | Matematiba | BINBS juiah i
nesia Inggris mapel
1. | 2010201 6,58 6,17 5,29 4,78 pLA P 5,78
2. | 20n/z2012 7,70 6,59 578 5,36 2543 6,36
3. | 201272013 7.8 5,85 6,20 556 25,58 6,40
1. Data Sswa 3 (tibu tahun terakhir):
A Kelas Vil Keles ;l:m _ Kelas IX (K. U 2 0+ 50
Th. Pelajaran (cg‘ui::;‘n Il Swa zg::;z Iml Siswa Ror;:be Il Siswa g;mml:: Jmt Siswa éﬂg;
L P L P L p L P
208112012 180 89 91 5 6B a7 & 721 9 5 29 | 269 4
2012/2013 190 85 77 74 88 5 68 | 77 4 237 242 1)
2013/x014 18C N 88 93 4] S 72 | 83 5 256 | 252 15

Nama Seholah

No. Statistik Sekolah /| NPSN

Tipe Sekolah
Alamat Sekolah

Telepon/HP/Fax

Jarak Sekolah Ke Dinas Kabupaten/Kota

Status Sekolah

Nilai Akreditasi Sekolah
Data Peserta Didik Baru pada tahun terakhir yang dinyatakan diteritna di sekolah

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian

20.1.13.04.01.013 / 30102463
AJATA2/BBIB2/CICIIC2

IIn. Reya Pandan Jaya
(Kecamatan) Sungat Tebelian
(Kabupaten/Kota) Sintang
(Propinsi) Kalirmantan Barat
081256430077

32 Km

Negeri/Swasta (coret yang tidak perlu)
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a. Kepala seholah

12. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

16/41839.pdf
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Nama jenirsnli(: ' Usia Pend Mafu
) Akhir | Keria
1. | Kepala Sekolgh M.M Endang Purwantini, 5.Pd v 43 S1
2 | Wakil Kepala Sekolah Sugeng, 5.Pd L ) 45 St
b. Guru
1. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah
jumlah dan Status Guru
No. | Tingkat Pendidikan GT/PNS GTT/Guru Bantu Jumiah
B L P L P
1| 53/52
2|9 4 a8 6 7 25
3| D4
4. | D3/Sarmud
5 | D2 1 1
6. { 1 1
7. | < SMA/seclerajat . 1 1
Jumiah 6 - 8 6 7 27
2 Jumiah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan katar belakang pendidikan (keahlian)
Jumlah guru dengan katar Jumlah guru dengan iatar
belakang pendidikan sesuai belakang pendidikan yang TIDAK|
dengar tigas mengajar sesuai dengan tugas mengajar
No. Guru Jumliah
D2 D3f | S9D4 | S253 | DYD2 | D3/ | syD4 | S2/53
Sarmud Sarmud
1. ] IPA 3 3
2 | Matematika | El 4
3. | Bahwa indonesia 2 2
4. | Bahooa Inggris 3 3
5. | Pendidikan Agama 4 4
6. | IPS 5 5
7. | Penjcsorkes 1 1 2
8. | Seni Budava
9. | PKn 1 1
10. | TIK/Keterampilan 1 1
1. | Lainfwa: ..........
Jumiah 3 po 25
Hal 2



13. a) Data Ruang Belajar (Kelas)
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Jumlah dan ukuran

Kondisi Ukuran

> 63m’” (b)

Lkuran
7x9 m’ (a)

Ukuran

<63m° (c)

Jumlah (d)
=(atb+c)

yg digunakon
untuk r. Kelas

()

tmil. ruang lainnygl

Jumlah ruang yg
digunakan u. R.
Kelas

(H=(cl+e)

Baik v

15

Rsk ringan

Rsk sedang

Rsk Berat

Rsk Total

15

Keterangan hondisk:

| Baik

Kerusakan < 15%

Rusak ringan

15% - < 30%

Rusak sedang

30% - < 45%

Rusak berat

45% - 65%

| Rusak total

>65%

b) Data Ruang Belajar Lainnya (di isi dalam angka)

fumiah

Ruang Ukuran

(pxD

Jenis Ruangan

Kondisi*)

lenis Ruangan

Jumiah
Ruang

Ukuran

Kondisi

{pxD)

1. Perpustakaan 1

6. Lab. Bahasa

2 Lab. IPA 1

7. Lab. Komputer

3. Ketrampilan i

8. Serbaguna/aula

4. Multimedia

9. Lain-lain

5, Kesenian

<) Data Ruang Kantor (di isi dalarn angka)

Jens Ruangan Jumlah 9

Ukuran (px{)

Kondisi*)

1. Kepala Sekolah 1

2 Wakil Kepala Sekolah 1

3. Guru 1

4, Tata Usaha 1

5. Tamu |
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d) Data Ruang Penunjang (di isi dalam anghka)

Jenis Ruangan sumiah Ukuran { Hondisi*) | Jenis Ruangan Jumiah Ukuran Kondisi
Ruang Ruang
(pxD (pxl)
1. Gulang i 6. Ibadah 1
2 KM/AWC Guru 2 7. Hall/lobi
3. KMAWC Siswa 9 8. Kantin 10
4, PMR/Pramuka 9. Rumah Penjaga
5. OSIS 1 i0. Po Jaga
14. Hepemilikan Tanah : Pemerintah/yayasan/pribadi/menyewa/menumpang*)
Status Tanah : SHM/HGB/Hak Pahai/Akte Jual Beli/Hibah*)
Luws Lahan/Tanah . 20342 m’
Luas Tanah Terbangun 22 m
*) Coret yang tidah periu
Lampirkan rencana tapak (site plar) sekolah skalatis (bernskala) dengan ukuran kertas minimal Aa.
15. Perabot (furniture) utama
a. Perabot ruang kelas (belajar)
Perabot
jJumlah dan kondisi meiul Jumiah dan kondisi Almari + rak .
siswaq hursi sswa buku/alat Papam tulis
Jumiah ruang
Ne- kelas = 5 B ol Bl o B X 8. 'ﬁ & g Bla
Bl R 5288 2l klensl e st Bls 2k
M & a (541 5 a @ & F o o0 ST m
15
b. Perabot ruang belajar kainnya
Perabot
. - Almari + rak .
Meja Kursi buku/alat Lainnya
No. Ruang
< - =t | =
- | = Gl Bl = | 2l BleBl=| & Bl B = = |g8|laB
£ 8 |E825 E | SiZQES5 EISiECESE|TB|Z225
@ (ST g m T ESiEq m m&n:ﬁ @& Sicq

1 Perpustakaan

Z | Lab. IPA

3. | Ketrampilan

4. | Serbaguna

5. | Kesenian

6. | Lainnya- .......

MHaf 4

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



<. Perabot Ruang Kantor

16/41839.pdf

No.

Perabot

Meja

Almari + rak

Kunsi buku/alat

Lainnya

Ruang

imi
Baik
Rsk.

Ringan

Rsk.

Berat

Jml

Baik
Rsk.
Ringan
Rsk.
Berat
ml
Baik
Rsk.
Ringan
Rsk
Berat
iml

Baik
Rsh.
Ringan
Rsk.

Berat

Kepala 1 1
Seholah

Wk  Kepald
Sekolah

19 19

Guru

19

19

Lainnyce

.....

d. Perabot Ruang Penunjang

No.

Perabot

Meja

Almari + rak
buhu/alat

Kursi

Lainnya

Ruang

Imi
Baik
Rsh.

Ringan

Rsh.

Berat

Jml
Baik
Rsh.

Ringan

Rsk.

Berat

Jml
Bc_xih
Rsk.

Ringan

Rsh

jmi

Baik
Rsk.
Ringan

Rsk.
Berat

Gudang

Koperasi

Lainnya: .....

16. Kolehsi Buku Perpustakaan

No.

Jenis

Jumiah

Hondisi

Rusak

Baik

Buku siswa/pelajaran semua mata
pelajaran)

2656

Buku bacaan (misalnya novel, buku
ilmu pengetahuan dan teknologi,
dsb.)

120

Buku referensi
ensiklopedia, dsh.)

(misalnya kamus,

Lainnyc ....o.cccermeverennee.Peta.

42

Total

2838

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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17. Fasilitas Penunjang Perpustakaan
a. Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolah (US)

16/41839.pdf

Rata-rata Nilat US
No Mata Pelajaran
Tahun 2011/2012 Tahun 2012/2013
1 | Bahasa indonesia 1,92 8,30
2 | Bahasa Inggris 6,34 7.97
3 | Matematika 5,25 7,92
4! IPA 6,91 8,05
5| IPS 8,40 B,05
6 | PKn 8,40 789
7
a8
9
b. Anghka Kelulwsan dan Melanjuthan
Jumiah Kelulusan dan Kelanjutan Studi
% tulusan 9% Lulusan
No. { Tahun Ajaran Jumiah yang yang TIDAK
Peserta Ujian Jumlah Lulus | % Ketulusan Melanjutkon | Melanjuthan
Pendidikan Pendidikan
1. | 2011/2012 158 158 FO0% 98% 2%
2. | 20122013 142 132 100% 94,4% 5,6%
18. Sumber Dana 2 (dua) tahun terakhir
Tahun 20112012 Tahun 2012/2013
No Sumber Dana
1. | Rutin 78.000.000 75.444.000
2. | APBD Kab/Kota
3. | APBD Propinsi
4. | BOS 320.000.000 340.090.000
5. | Homite Sekolah/Orang tua siswa umiah
heseluruhan iuran bulanan dan sumbangan
pendidikan bagi siswa baru)
6. | School Grant
7. | Grant Pendidikan Kecakapan Hidup
8. | Subsidi Imbal Swadaya
Lainhain: . ereareerens N
Jumilah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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19. Alokasi Dana 2 (dua) tahun terakhir

16/41839.pdf

Tahun 2011/2012 Tahun 2012/2013
No. }enis pembiayaan
{Rupiah) (Rupiah)
1. Investasi
2. Operasional 390.000.000 415.534.000
3. Peronal
jumlah 390.000.000 415.534.000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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